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Kata Pengantar

Segala puja dan puji hanya layak menjadi milik Allah, Sang
Pencipta, Pemelihara dan Pemilik segala sesuatu. Atas rahmat dan
karuniaNya, buku pedoman pengelolaan kegiatan mentoring PAI di
perguruan tinggi umum (PTU) dapat tim penulis selesaikan.

Sesuai judulnya, buku ini disusun dengan maksud untuk mem-
berikan pedoman dalam mengelola dan menyelenggarakan kegiatan
mentoring PAI di perguruan tinggi umum. Kegiatan mentoring PAI
atau penguatan pembelajaran mata kuliah PAI merupakan bentuk
inovasi dan kreasi dosen-dosen MK PAI di PTU atas minimnya waktu
pembelajaran MK PAI dan kemampuan kelslaman mahasiswa yang
relatif rendah. Mentoring yang umumnya terdiri dari kegiatan
pendalaman materi kelslaman, penguatan ibadah mahasiswa, belajar
membaca al-Qur’an, dan kegiatan sosial dilakukan dalam bentuk
beragam sesuai kreasi masing-masing dosen PAI di PTU. Akibatnya
kualitas kegiatan mentoring di masing-masing PT juga berbeda.

Mempertimbangkan belum adanya buku pedoman pengelolaan
mentoring PAI di PTU, kehadiran buku ini diharapan dapat menjadi
pedoman dalam mengelola kegiatan mentoring PAI di PTU. Buku ini
disusun berdasarkan kajian terhadap kegiatan mentoring di sejumlah
PTU, yaitu mentoring di Universitas Pendidikan Indonesia Bandung,
Politeknik Negeri bandung, Universitas Tanjungpura Pontianak, Uni-
versitas Negeri Malang, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, Universitas Negeri Padang, dan Univer-
sitas Trunojoyo Madura. Pemilihan kegiatan mentoring di seluruh PT
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tersebut diharapkan dapat menyediakan data kegiatan yang variatif
dan bagus untuk selanjutnya diabstraksi menjadi buku ini.

Tim penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada sege-
nap pihak yang turut berkontribusi pada terbitnya buku ini. Ucapan
terimakasih paling besar layak diberikan kepada LP2M Universitas
Negeri Malang, yang mendukung pendanaan kegiatan penelitian
dengan luaran buku ini melalui skema PNBP. Ucapan terimakasih
sebesar-besanya juga disampaikan kepada segenap rekan dosen PAI
dan pihak lain di sejumlah PT tersebut yang berkenan menceritakan
kegiatan mentoring di PT masing-masing. Semoga semua itu menjadi
amal jariyah panjenengan semua.

November 2021

Tim penulis
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BAB1

SELAYANG PANDANG
MENTORING PAI DI PTU

A. Pengertian Mentoring

Mentoring berasal dari kata mentor, yang berarti bertindak
sebagai mentor. Mentor sendiri artinya adalah penasihat atau
pembimbing terpercaya, tutor, pelatih (merriam-webster, 2021).
Sementara itu dalam KBBI online (2021), mentor diartikan sebagai
pembimbing atau pengasuh. Istilah ini biasanya khas digunakan
dalam konteks mahasiswa. Dengan demikian, secara bahasa kata
mentoring dapat diartikan sebagai kegiatan membimbing, melatih,
menasehati, dan membimbing.

Adapun secara istilah, mentoring dimaknai sebagai sebuah
hubungan yang melibatkan remaja yang didasari rasa kepercayaan
terstruktur yang di dalamnya terdapat proses bimbingan, dukungan
dan motivasi untuk mengembangkan kompetensi dan karakter
peserta mentoring (DuBois dan Karche, 2005). Sedangkan menurut
Romansah (2017), mentoring adalah aktifitas yang bersifat mem-
bantu melalui pendekatan pembinaan, pelatihan dan bimbingan yang
dilakukan mentor kepada peserta mentoring.

Dalam konteks Pendidikan Islam, mentoring dapat dinyatakan
sebagai kegiatan bimbingan dan pembinaan secara sistematis terha-
dap peserta mentoring agar mereka menjadi muslim yang bertaqwa.
Adapun yang dimaksud dengan mentoring dalam buku ini adalah
bimbingan dan pembinaan terstruktur oleh mahasiswa senior terha-
dap mahasiswa junior dalam konteks penguatan pembelajaran mata-
kuliah Pendidikan Agama Islam (MK PAI) agar mahasiswa junior
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meningkat pemahaman, ketrampilan, dan pengamalan ibadahnya,
serta akhlaknya. Dengan demikian, jelas konteksnya bahwa mento-
ring dalam arti terakhir ini dilaksanakan di perguruan tinggi umum
dan terkait dengan pembelajaran MK PAIL. Oleh karenanya tidak
sedikit sebagian pihak yang menyebut kegiatan ini sebagai mento-
ring PAI, sebab pembinaannya memang terkait erat dengan MK PAI.

B. Urgensi Mentoring

Urgensitas mentoring PAI di PTU terkait erat dengan pendidi-
kan agama di Indonesia. Dalam Peraturan Pemerintah tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan no. 55 tahun 2007
bab II pasal 2 dinyatakan bahwa: “Pendidikan agama berfungsi
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beraga-
ma.” Begitu penting pendidikan agama bagi masyarakat Indonesia,
pemerintah menetapkan peraturan bahwa pendidikan agama wajib
diajarkan mulai dari jenjang Pendidikan Dasar sampai Perguruan
Tinggi, dalam bentuk mata pelajaran atau mata kuliah, dan wajib
dipelajari oleh setiap peserta didik (PP RI Nomor 55 Tahun 2007).

Di jenjang perguruan tinggi, Pendidikan agama untuk mahasis-
wa beragama Islam dinamakan MK PAI. Merujuk pada standar
nasional PAI di PTU (Tim Penyusun, 2010), tujuan pembelajaran MK
PAI adalah sebagai berikut: a) meningkatkan keimanan dan ketaq-
waan mahasiswa kepada Allah SWT, b) memperkokoh karakter
muslim dalam diri mahasiswa, ¢) mengembangkan pemikiran dan
akhlak yang selaras dengan keyakinan Islam dalam kehidupan, d)
mengantarkan mahasiswa mampu bersikap rasional dan dinamis
dalam mengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni sesuai dengan nilai-nilai Islam bagi kepentingan
bangsa dan umat manusia, dan e) membimbing mahasiswa untuk
mengembangkan penalaran yang benar dan baik, serta berpikir kritis
dalam memahami berbagai masalah aktual dan menyikapinya
dengan perspektif Islam.
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Untuk mencapai tujuan tersebut, matakuliah ini diajarkan di PT
secara variatif jumlah sksnya. Sejumlah PT menyajikan MK dalam 3
sks, dan mayoritas PT menyajikan MK PAI dalam jumlah 2 sks. Hal ini
merupakan tugas yang amat sangat berat (bahkan mustahil) bagi
dosen MK PAI untuk mencapai enam tujuan di atas, sebab mereka
hanya disediakan waktu pembelajaran dengan mahasiswa selama
sekitar 2 sampai 3 jam per minggu dalam satu semester selama
mahasiswa kuliah. Hal ini diperparah dengan adanya beragam
tantangan pembelajaran PAI di PTU, seperti lingkungan pergaulan
kota yang permisif dan cenderung hedonis, pemahaman wawasan
kelslaman dan pengamalan ibadah mahasiswa, persoalan moral
mahasiswa, dan lingkungan PTU yang cenderung sekuler (Sultoni,
2018).

Menyikapi permasalahan tersebut di atas, sebagian dosen PAI
di sejumlah PTU membuat inovasi penambahan kegiatan kelslaman
selain kegiatan perkuliahan formal. Bentuk kegiatan tersebut terdiri
dari bimbingan membaca al-Qur’an, pembinaan ibadah, kegiatan
social, dan atau pendalaman wawasan kelslaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi utama
mentoring PAI adalah untuk memperkuat pembelajaran MK PAI
sehingga dapat merealisasikan tujuan-tujuannya. Menimbang bahwa
dengan kondisi yang ada dan segala persoalannya, pembelajaran MK
PAI akan sulit bahkan mustahil mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan tanpa dukungan kegiatan mentoring, maka sebenarnya
mentoring PAI sangat dibutuhkan dan penting bagi ketercapaian
fungsi dan tujuan MK PAL.

C. Ragam Mentoring

Kegiatan mentoring MK PAI saat ini mayoritas dilaksanakan di
perguruan tinggi negeri (PTN), dan di Sebagian perguruan tinggi
swasta (PTS. Merujuk pada fakta bahwa kemunculan kegiatan
mentoring berawal dari keresahan dosen PAI di masing-masing PT
akan sulitnya merealisasikan tujuan MK PAI, dan bukan kebijakan



dari kementrian Pendidikan, maka menjadi sebuah kewajaran saat
ditemukan ada banyak ragam dan isi kegiatan mentoring di PTU.

Kegiatan mentoring PAI di PTU memiliki bentuk kegiatan dan
waktu pelaksanaan yang beragam. Keragaman juga mencakup
pendanaan, pelaksana dan nama kegiatan mentoring. Variatifnya
bentuk kegiatan mentoring terutama disebabkan karakteristik PT
dan mahasiswanya, serta ide dan kebijakan masing-masing dosen
PAI dan pimpinan di PT masing-masing. Hal ini juga disebabkan tidak
adanya aturan dari kementerian dan dukungan pimpinan PTU (Ramli
& Rahman, 2016).

Di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, kegiatan
penguatan perkuliahan MK PAI disebut sebagai Tutorial dan wajib
diikuti oleh seluruh mahasiswa yang mengikuti perkuliahan MK PAL
Di UPI, Tutorial merupakan kegiatan kokurikuler MK PAI dan ber-
fungsi sebagailembaga asistensi MK PAI, sehingga dapat disebut seba-
gai laboratorium PAI. Kegiatan ini merupakan salah satu program
unggulan UPI untuk membina akhlak mahasiswa (Sinta, et.al., 2019).

Mirip dengan di UPI, penyelenggaraan penguatan MK PAI di
ITS diselenggarakan secara terpusat oleh Institut dan didukung oleh
pimpinan, termasuk rektor ITS. Kegiatan ini diberi nama Mentoring,
dan berfungsi sebagai pendamping MK PAI. Adapun tujuan Mento-
ring di ITS adalah membentuk karakter Islamai pada diri mahasiswa.
(https://www.its.ac.id/news/2018).

Sementara itu, penguatan MK PAI di Universitas Indonesia
dilaksanakan atas inisitaif para dosen PAI, bukan oleh pimpinan
universitas. Sebagaimana terjadi di UPI dan ITS, pelaksana kegiatan
yang disebut sebagai Asistensi Agama Islam (AAI) ini adalah maha-
siswa pengurus Unit Kerohanian atau Lembaga Dakwah Fakultas
(LDF). AAI berbentuk tutorial dan dilaksanakan dalam kelompok
kecil beranggotakan 5-10 mahasiswa yang dibimbing seorang men-
tor. Adapun bentuk kegiatannya ada dua, yaitu: bimbingan membaca
al-Qur’an dan forum group discussion (Munip, 2008).



BAB II

PERENCANAAN MENTORING

A. Fungsi dan Urgensi Perencanaan Mentoring

Terdapat sebuah ungkapan yang menyebutkan: gagal merenca-
nakan berarti merencanakan kegagalan. Ungkapan ini meskipun
terkesan agak berlebihan, tapi memiliki kebenaran yang disepakati
oleh mayoritas orang tentang pentingnya membuat rencana sebelum
melakukan suatu kegiatan. Logis diterima bahwa jika kita hendak
melakukan sebuah aktifitas, dan kita tidak menyiapkan segala
sesuatunya dengan baik, maka aktifitas yang kita laksanakan rentan
tidak ‘berjalan’ sesuai harapan kita. Sebaliknya jika kita telah meren-
canakan aktifitas tersebut secara matang sebelumnya, sangat mung-
kin aktifitas tersebut lancar dan sesuai harapan. Meskipun dalam
kondisi tertentu (keadaan luar biasa), di luar perkiraan manusia,
dapat terjadi hal sebaliknya.

Hal ini berlaku pula dalam konteks mentoring. Sebuah kegiatan
mentoring yang baik membutuhkan perencanaan yang baik pula.
Oleh karena itu, Langkah pertama sebelum diselenggarakan kegiatan
mentoring adalah membuat perencanaan yang lengkap dan rinci
terkait semua aspek dalam mentoring. Semakin baik dan matang
rencana kegiatan mentoring, semakin mungkin kegiatan mentoring
terlaksana dengan baik pula. Salah satu fungsi perencanaan adalah
menjadi patokan dalam melaksanakan kegiatan mentoring. Selain itu,
rencana yang baik dapat sekaligus berfungsi sebagai standar dalam
melakukan penilaian pelaksanaan mentoring.



B. Aspek Perencanaan Mentoring

Sebelum kegiatan mentoring dilaksanakan, semua aspek atau
bagian dari kegiatan mentoring semestinya telah dirancang atau
direncanakan dengan matang. Aspek-aspek tersebut adalah: penge-
lola mentoring, mentor, peserta mentoring, tujuan, kurikulum (mate-
ri), jenis kegiatan, metode, alat, evaluasi, waktu, tempat, dana, pera-
turan, dan teknis pelaksanaan. Berikut ini penjelasan singkat peren-
canaan aspek-aspek kegiatan mentoring.

1. Pengelola mentoring

Perencanaan aspek ini mencakup dua hal: penentuan
pengelola di tingkat manajemen perguruan tinggi, dan pengelola
di tingkat mahasiswa. Dalam menentukan siapa pengelola mento-
ring di level manajemen PT yang berfungsi sebagai perantara
antara pimpinan PT dengan mahasiswa pengelola/peserta mento-
ring, perlu ditentukan apakah cukup dosen PAI atau perlu
melibatkan pimpinan bidang akademik/kemahasiswaan PT atau
bagian lain di PT. Meskipun lazimnya cukup dosen PAI yang
menjadi pengelola mentoring di tingkat manajemen PT, bisa jadi
dengan sejumlah pertimbangan (misalnya alasan pengawasan
kegiatan), dosen PAI ditemani dengan bidang akademik / kemaha-
siswaan PT.

Sementara itu, untuk pengelola mentoring di level mahasis-
wa umumnya dipilih UKM Kelslaman di PT terkait. Hal ini wajar
karena umumnya anggota UKM tersebut relatif kompeten di
bidang kelslaman, atau setidaknya memiliki ketertarikan dan
semangat yang tinggi melaksanakan kegiatan mentoring. Hal ini
penting, karena sangat mungkin kinerja yang dilakukan pengelola
di level mahasiswa tidak mendapatkan apresiasi dana yang layak
dari kampus karena keterbatasan pendanaan. Dalam menentukan
berapa jumlah mahasiswa pengelola mentoring penting untuk
menyesuaikan dengan beban tugas mereka, jumlah kegiatan
mentoring, dan jumlah peserta mentoring.



Terkait dengan keberadaan NKRI dan masyarakat Indonesia
yang multi budaya dan agama, hendaknya penentuan pengelola
mentoring berpihak pada penguatan moderasi beragama di
Indonesia. Hal ini berarti siapapun yang ditunjuk menjadi penge-
lola mentoring mestinya ia merupakan dosen PAI atau pimpinan
kemahasiswaan/akademik yang memiliki sikap moderat dalam
beragama. Kondisi yang sama juga harus diterapkan saat menye-
leksi mahasiswa senior yang akan mengelola kegiatan mentoring.
Keberpihakan ini penting mengingat mentoring adalah bagian
dari MK PAI yang salah satu tujuannya adalah menciptakan
mahasiswa yang toleran dengan pemeluk agama lain.

. Pemateri/Mentor

Umumnya yang menjadi pemateri/mentor Kkegiatan
mentoring adalah mahasiswa senior dan atau dosen PAI (atau
terkadang pemateri lain dari luar kampus). Pemateri/mentor
memiliki peran strategis dalam kegiatan mentoring, sebab mere-
kalah yang berinteraksi langsung dengan mengajar, membimbing,
dan memandu peserta mentoring. Oleh karena itu penting dilaku-
kan seleksi yang ketat terhadap pemateri/mentor agar mendapat-
kan pemateri/mentor yang berkualitas.

Aspek yang perlu dijadikan acuan dalam seleksi pema-
teri/mentor antara lain penguasaan bidang kelslaman, kemam-
puan mengaji, akhlak, pelaksanaan ibadah, dan komitmen. Tidak
boleh ketinggalan adalah aspek komitmen mentor pada NKRI dan
Pancasila. Aspek lain yang perlu ditentukan disini adalah kuanti-
tas mentor: berapa jumlah pemateri/mentor yang dibutuhkan
untuk melaksanakan mentoring. Penentuan hal ini sebaiknya dise-
suaikan dengan ketersediaan dana dan jumlah peserta mentoring.

. Peserta mentoring

Peserta mentoring tentunya adalah mahasiswa yang sedang
memprogram MK PAI di PT terkait. Aspek yang perlu direncana-
kan oleh penyelenggara mentoring terkait dengan peserta mento-



ring adalah berapa jumlah mahasiswa yang dapat dilayani oleh
program mentoring pada semester tersebut. Hal ini erat kaitannya
dengan teknis penyelenggaraan mentoring, jumlah mentor,
penentuan lokasi dan waktu mentoring.

Terkait dengan jumlah mahasiswa yang dapat dilayani
dalam satu semester, penyelenggara mentoring sebaiknya ber-
koordinasi dan berdiskusi dengan pengelola atau koordinator
dosen mata kuliah PAI (atau koordinator MK Universitas). Dengan
demikian jumlah mahasiswa yang mengikuti MK PAI, sekaligus
mentoring, di semester gasal dan genap relatif berimbang dan
mendapatkan pelayanan yang layak.

. Tujuan

Tujuan kegiatan mentoring bisa jadi berbeda antara satu PT
dengan PT yang lain. Hal yang perlu dilakukan dalam perencanaan
tujuan adalah menetapkan tujuan mentoring. Apakah cakupan
tujuan mentoring meliputi aspek ibadah, wawasan kelslaman,
kemampuan membaca al-Qur’an dan akhlak, atau hanya pada
sebagian aspek saja. Umumnya penentuan ini dipengaruhi oleh
kualitas-kuantitas SDM dosen dan mahasiswa pelaksana mento-
ring dan karakteristik peserta mentoring.

Berdasarkan tujuan ini akan disusun kegiatan-kegiatan
dalam mentoring dan metode pelaksanaan serta kurikulumnya.
Meski sebenarnya bisa terjadi sebaliknya, yaitu penyelenggara
mentoring menetapkan kegiatan baru merancang tujuan
mentoring. Hal terpentingnya adalah tersusun tujuan yang ideal
dan sesuai karakteristik mahasiswa dan selaras dengan kegiatan-
kegiatan dalam mentoring.

. Kurikulum (materi)

Terkait dengan materi atau kurikulum mentoring yang
perlu dirancang adalah isi materi, cakupan isi, desain, dan media
penyampaian materi. Sejak awal juga penting ditentukan siapa
yang kompeten untuk membuat kurikulum. Pemilihan media



penyampaian materi antara daring dan luring (misalnya e-book
atau hardcopy) juga perlu diperhatikan dan dibedakan demi
efektifitas penyampaian materi.

. Jenis kegiatan

Jenis kegiatan yang akan dilakukan peserta mentoring
sebaiknya dirancang lebih dari satu jenis kegiatan, misalnya:
ceramah agama, diskusi kelompok kecil, belajar membaca al-
Qur'an. Adapun aspek yang penting dijadikan pertimbangan
adalah tujuan kegiatan, waktu, tempat, dan karakteristik peserta
mentoring. Selain itu, ketersediaan mentor perlu juga diperhati-
kan dalam menentukan jenis kegiatan.

. Metode dan media

Metode mentoring dapat berupa ceramah, diskusi, tanya-
jawab, praktik, dan sebagainya. Penentuan jenis metode yang
digunakan untuk melaksanakan mentoring dipengaruhi oleh jenis
kegiatan, kecukupan mentor, karakteristik peserta mentoring dan
bentuk materi mentoring.

Adapun media yang perlu disiapkan adalah media sosial
atau website yang akan digunakan sebagai sarana menyampaikan
informasi kepada peserta mentoring. Selain itu, jika diperlukan
penyiapan bahan di media online (website, Youtube channel, dan
semacamnya), penyelenggara mentoring perlu menyiapkan hal
tersebut sejak dini agar saat peresmian mentoring, semua bahan
sudah diunggah di media online tersebut dan siap digunakan.

. Evaluasi

Evaluasi mentoring sebaiknya dirancang menjadi dua jenis,
yaitu evaluasi pelaksanaan kegiatan dengan sasaran pengelola
mentoring, dan evaluasi hasil mentoring yang fokus pada keterca-
paian tujuan mentoring dengan sasaran peserta mentoring.

Terkait dengan instrument evaluasi, semestinya digunakan
instrument yang berbeda untuk dua jenis evaluasi tersebut. Begitu
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juga dengan waktu evaluasi, dimana untuk evaluasi pelaksanaan
mentoring dilakukan di awal, tengah, dan akhir. Sedangkan
evaluasi hasil lazimnya dilaksanakan di akhir kegiatan mentoring.

Waktu dan tempat

Umumnya mentoring dilaksanakan setiap pekan. Opsi
waktu pelaksanaan mentoring adalah pada hari efektif kuliah atau
hari libur kuliah (Sabtu). Jika waktu mentoring ditentukan pada
hari efektif, maka pilihan waktunya adalah pada siang, sore, atau
malam hari saat mahasiswa peserta mentoring tidak ada jam
kuliah. Sementara untuk Sabtu, waktunya bisa dimulai pagi hingga
berakhir siang hari. Apapun waktu yang akan dipilih oleh penye-
lenggara mentoring sebaiknya kelonggaran waktu mentor /
pemateri dan peserta mentoring dijadikan pertimbangan utama.

Adapun untuk penentuan tempat, lazimnya mentoring
dilaksanakan di masjid kampus atau mushola di fakultas/jurusan.
Meski demikian, tempat-tempat di dalam kampus seperti gazebo,
Gedung perkuliahan, atau taman dapat menjadi pilihan lain untuk
memvariasi lokasi mentoring.

10. Dana

10

Inilah salah satu aspek yang sering membuat pusing penye-
lenggara mentoring karena jumlahnya yang terbatas. Oleh karena
itu, sejak awal perencanaan, permasalahan dana sebaiknya sudah
jelas berapa ketersediaannya. Komunikasi dan koordinasi dengan
bidang kemahasiswaan dan atau akademik sebagai payung kegia-
tan mentoring perlu diintensifkan dengan harapan mendapatkan
pendanaan yang cukup, setidaknya untuk operasional mentoring.
Langkah lanjutan jika jumlah dana sudah jelas, maka perlu
disusun RAB yang disesuaikan dengan kebijakan kampus dan
menerapkan skala prioritas.



11. Peraturan

Meski kadang dianggap tidak urgen dan bisa diatur bela-
kangan, peraturan mentoring sebaiknya ditata dan direncanakan
sejak awal. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan informasi
yang jelas kepada peserta mentoring terkait dengan hak dan
kewajiban mereka, serta kejelasan sanksi yang akan mereka
dapatkan saat melanggar aturan tersebut. Pada prinsipnya, pera-
turan dibuat untuk memastikan agar peserta mentoring disiplin
mengikuti kegiatan dan dapat meraih tujuan mentoring.

C. Finalisasi Perencanaan Mentoring

Setelah aspek-aspek perencanaan mentoring di atas telah
disusun oleh tim, maka draft rencana mentoring tersebut perlu
dipresentasikan di hadapan perwakilan pimpinan PT bidang
akademik atau kemahasiswaan, dosen PAI, dan mahasiswa calon
pengelola mentoring untuk diberikan masukan dan saran. Kajian dan
tela’ah terhadap draft rencana mentoring dilaksanakan secara
intensif dan ekstensif untuk memperbaiki draft tersebut agar bersifat
idealis sekaligus realistis.

Sesudah draft rencana mentoring direvisi, calon penyelenggara
mentoring perlu mengadakan rapat koordinasi dan sosialisasi
dengan berbagai pihak yang terkait dengan pelaksanaan mentoring
agar mendapatkan dukungan yang cukup. Selain bidang akademik
atau kemahasiswaan, koordinasi dan sosialisasi penting dilakukan
dengan seluruh dosen PAI, pengelola masjid/mushola kampus, dan
bagian keamanan kampus. Hal ini dimaksudkan agar semua pihak
yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan mentoring memiliki
persepsi yang sama dan mendukung terlaksananya kegiatan
mentoring. Langkah ini juga bermanfaat meminimalkan munculnya
persepsi nagatif terhadap kegiatan mentoring PAI, sekaligus
memudahkan kontrol terhadap kegiatan mentoring PAI.
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BAB III

PENYUSUNAN VISI, MISI,
DAN TUJUAN

A. Fungsi dan Urgensi Visi, Misi, dan Tujuan

Sebagai sebuah kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan
secara terstruktur, mentoring memiliki tujuan yang hendak dicapai.
Dalam konteks ilmu manajemen, hal itu dinamakan visi, misi, dan
tujuan mentoring. Adapun fungsinya adalah mengarahkan seluruh
kegiatan dalam mentoring menuju tercapainya visi, misi dan tujuan
mentoring.

Menimbang fungsi ini, maka visi, misi dan tujuan mentoring
memiliki kedudukan sangat penting dalam kegiatan mentoring. Apa
yang dilakukan pengelola mentoring, mentor, penggunaan dana, dan
beragam kegiatan mentoring, semuanya dikerjakan untuk mencapai
visi, misi, dan tujuan mentoring. Oleh karena itu, penyusunan visi,
misi, dan tujuan mentoring yang baik menjadi suatu kegiatan yang
penting dilakukan penyelenggara mentoring.

B. Langkah Penyusunan Visi, Misi, dan Tujuan

Untuk menyusun visi, misi, dan tujuan mentoring yang baik,
terdapat sejumlah langkah yang perlu dilakukan penyelenggara
mentoring. Berikut ini penjelasan langkah-langkah yang dimaksud.

Pertama, menentukan tim penyusun visi, misi, dan tujuan
mentoring. Tim penyusun sebaiknya tim kecil yang terdiri dari dosen
MK PAI yang dapat ditambah dengan unsur manajemen bidang
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akademik PT. Pihak terakhir dilibatkan dengan maksud untuk
menjamin keselarasan penyusunan visi, misi, dan tujuan mentoring
dengan visi, misi, dan tujuan PT. Sedangkan unsur dosen MK PAI
diharapkan menjadi perumus utama visi, misi, dan tujuan mentoring
karena mentoring pada hakekatnya ditujukan untuk memperkuat
pembelajaran MK PAI dan tercapainya tujuan MK PAIL

Kedua, menyamakan persepsi dasar penyusunan visi, misi, dan
tujuan mentoring. Pada tahap ini, tim penyusun mendiskusikan,
menyepakati, dan memahami dasar penyusunan visi, misi, dan tujuan
mentoring. Perumusan visi, misi, dan tujuan mentoring seharusnya
didasarkan pada UU Sisdiknas, SNPT, visi, misi, dan tujuan PT, dan
tujuan MK PAI. Hal ini ditujukan agar visi, misi, dan tujuan mentoring
selaras dengan peraturan diatasnya dan tetap sesuai dengan tujuan
dilaksanakannya mentoring, yaitu mewujudkan tujuan penyelengga-
raan MK PAIL

Ketiga, menyusun visi, misi, dan tujuan merujuk pada dasar
penyusunan. Selanjutnya tim penyusun merumuskan visi, misi, dan
tujuan mentoring. Secara teknis, hal ini bisa dilakukan dengan
masing-masing anggota tim membuat rumusan visi, misi, dan tujuan
mentoring, kemudian hasilnya didiskusikan dalam forum diskusi
untuk dipilih salah satu yang dianggap paling bagus, dan kemudian
dilengkapi bersama-sama. Opsi lainnya adalah dengan meminta salah
satu anggota tim untuk menyusun visi, misi, dan tujuan mentoring
yang hasilnya dibahas dalam forum rapat tim penyusun dan
diberikan masukan agar hasilnya sesuai harapan tim.

Keempat, meminta masukan dari sejumlah pemangku kepenti-
ngan di kampus. Rumusan visi, misi, dan tujuan yang dihasilkan oleh
tim penyusun selanjutnya diberikan kepada pimpinan PT bidang
akademik dan kemahasiswaan, koordinator MK universitas, dosen-
dosen senior MK PAI dan pihak-pihak lain yang dipandang terkait
untuk dikaji dan diberi masukan. Masukan dari berbagai pihak ini
diharapkan menyempurnakan rumusan visi, misi, dan tujuan mento-
ring sehingga selaras dengan aturan negara, visi PT, dan MK PAI.
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Kelima, merevisi visi, misi, dan tujuan mentoring berdasarkan
masukan pemangku kepentingan. Revisi dilakukan oleh tim penyu-
sun secara cermat dengan tetap mempertimbangkan kesesuaian
masukan dengan dasar penyusunan.

Keenam, menetapkan dan mensosialisasikan visi, misi, dan
tujuan mentoring. Sasaran sosialisasi adalah seluruh dosen MK PAI,
pimpinan dan berbagai pihak terkait di PT, dan mahasiswa, khusus-
nya yang sedang memprogram MK PAI. Media sosialisasi sebaiknya
variatif agar dapat mencapai sasaran, diantaranya laman resmi PT,
media sosial resmi PT, laman resmi mentoring PAI, media sosial
mentoring, dan grup WA dosen MK PAIL Tujuan kegiatan terakhir ini
adalah agar seluruh pihak terkait di PT mengetahui kegiatan mento-
ring PAIL Dengan demikian dapat dihindari munculnya kecurigaan
atau pandangan negative terhadap kegiatan mentoring PAI.

C. Contoh Visi, Misi, dan Tujuan

Untuk mempermudah para calon pengelola kegiatan mentoring
dalam menyusun visi, misi, dan tujuan mentoring, berikut ini
dipaparkan contoh visi, misi, dan tujuan mentoring dari sejumlah
kegiatan mentoring yang sudah ‘eksis’ dan relatif mapan. Contoh-
contoh ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi penyusunan
visi, misi, dan tujuan mentoring di PT yang hendak menyelenggara-
kan kegiatan mentoring.

1. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung

Salah satu program mentoring yang telah mapan di PTU adalah
program Tutorial PAI-SPAI UPI Bandung. Berikut ini disajikan
secara lengkap visi, misi dan tujuan mentoring di UPI.

a. Visi
Membangun sumber daya manusia yang mempunyai jiwa
kepeloporan dan kemampuan unggul dalam upaya mengem-
bangkan Universitas Pendidikan Indonesia yang ilmiah, eduka-
tif, dan religius melalui Program Tutorial Pendidikan Agama
Islam yang profesional.
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b. Misi

1) Menjalankan sistem pelayanan yang baik kepada peserta
Program Tutorial dan juga pihak-pihak yang terkait dalam
kesuksesan Program Tutorial Pendidikan Agama Islam.

2) Membentuk lingkungan kegiatan Program Tutorial yang
kondusif dan nyaman bagi peserta Program Tutorial.

3) Meningkatkan kualitas tutor yang telah lulus seleksi tutor
Program Tutorial.

4) Menambah dan memelihara sarana dan prasarana Program
Tutorial untuk pelayanan pembinaan kepada peserta
Program Tutorial dan untuk kelancaran program-program
lainnya.

5) Meningkatkan kinerja pengurus dan mengembangkan
potensi pengurus Program Tutorial.

6) Menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan pihak-
pihak yang terkait dengan kesuksesan Program Tutorial.

7) Menjalin hubungan komunikasi yang berkesinambungan
dengan kampus-kampus UPI dalam upaya pengembangan
Program Tutorial di seluruh Kampus UPI.

8) Melakukan pengembangan dan sosialisai Program Tutorial
ke taraf nasional sebagai peran serta Tutorial dalam
mewujudkan UPI menjadi kampus pelopor dan unggul.

¢. Tujuan
Tujuan penyelenggaraan Tutorial PAI-SPAI adalah untuk
membina mahasiswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia dengan memfungsingkan masjid kampus secara optimal
sebagai laboratorium keberagamaan mahasiswa. Tujuan ini
dijabarkan menjadi dua, yaitu:

1) meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah PAI
dan/atau SPAI dalam membina mahasiswa, sehingga
menghasikan sumber daya pembangunan masyarakat yang
religius, cinta ilmu, demokratis, dan cinta damai;



2) meningkatkan kemampuan nalar dan mematangkan
pengalaman religius mahasiswa.

2. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)

Kegiatan mentoring di UNY dinamakan dengan Tutorial PAIL
Berikut ini visi, misi, dan tujuan Tutorial PAI UNY (Tim Tutorial
PAI UNY, 2019).

a. Visi Tutorial PAI

“Terwujudnya masyarakat kampus yang madani melalui
pengelolaan Tutorial PAI Universitas Negeri Yogyakarta yang
profesional berlandaskan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah”.

b. Misi Tutorial PAI

1) Meningkatkan profesionalitas dalam pengelolaan tutorial
PAI UNY yang berlandaskan Al Qur’an dan As-Sunnah.

2) Membangun bargaining position lembaga terhadap
masyarakat kampus dan birokrasi.

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya tutor
tutorial PAI UNY melalui berbagai training dan suplemen.

4) Membentuk lingkungan kegiatan tutorial PAI UNY yang
kondusif bagi peserta tutorial PAI UNY.

5) Membentuk pribadi muslim yang memiliki kecerdasan
spiritual, emosional, dan intelektual.

6) Meningkatkan kemampuan membaca Al Qur'an mahasiswa
muslim UNY.

7) Meningkatkan kualitas ibadah harian mahasiswa muslim
UNY.

8) Membangun sinergi dan hubungan baik dengan organisasi
atau lembaga keislaman intrakampus untuk mewujudkan
mahasiswa yang berprestasi dan mampu mengaplikasikan
nilai-nilai Islam.
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9) Meningkatkan syiar-syiar Islam di lingkungan kampus UNY.

10) Membangun sinergitas dan hubungan yang baik antar
pengurus tutorial PAI UNY, pengurus dengan mahasiswa
peserta tutorial, dosen PAI, dan birokrasi UNY.

¢. Tujuan Tutorial PAI
1) Tujuan Umum Tutorial PAI UNY:

a) mahasiswa memperoleh pembinaan keagamaan, pema-
haman keislaman, dan kualitas ibadah yang akan ber-
guna bagi pengembangan keislaman secara kaffah dalam
kehidupan di kampus dan atau di luar kampus.

b) sarana untuk menyalurkan ilmu keagamaan yang
dimiliki secara dialogis sesama mahasiswa.

c) sarana untuk meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan
menciptakan harmonisasi kampus.

d) sarana menjalin hubungan komunikasi pembinaan ke-
agamaan antaruniversitas guna tercapainya syumulatul
[slam di ranah Manajemen Pengelolaan (MP).

e) sarana komunikasi diskusi agama Islam yang terjalin
antara mahasiswa muslim dengan dosen PAI UNY.

2) Tujuan khusus Tutorial PAI UNY:

a) sarana untuk mengkaji dan mendalami ajaran Islam yang
merupakan perluasan materi perkuliahan Pendidikan
Agama Islam.

b) sarana untuk mengembangkan pola pikir Islam dan
mengaplikasikan ajaran Islam menuju pemahaman Islam
yang kaffah.

c) sarana untuk meningkatkan pemahaman dan keteram-
pilan praktik ibadah sehari-hari mahasiswa secara benar
sesuai Al Qur'an dan As-Sunnah.
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d) sarana untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam praktik membaca Al Qur’an.

e) sarana untuk memupuk dan menumbuhkan semangat
mahasiswa melaksanakan ibadah, membaca, dan meng-
amalkan Al Qur'an baik di kampus maupun di luar
kampus.

3. Universitas Tanjungpura

Di Universitas Tanjungpura, mentoring PAI diberi nama Pendikar.
Kegiatan pendikar bertujuan untuk mewujudkan salah satu visi
dan misi Universitas Tanjungpura, yaitu “mewujudkan insan ber-
moral Pancasila”. Tujuan program pendikar adalah mencetak
mahasiswa yang mampu memahami, menerapkan dan menginter-
nalisasikan nilai Pancasila dalam konteks kehidupan berbangsa
dan bernegara.

4. Politeknik Negeri Bandung (Polban)

Tujuan mentoring di Polban yang disebut mentoring karakter
berdasarkan agama (Metagama) ada tiga, yaitu:

a. Membina karakter spiritual dan social mahasiswa polban;

b. Membina sikap peduli terhadap diri sendiri, masyarakat dan
alam semesta sebagai wujud implementasi keimanan kepada
Allah swt;

c. Membina corak sikap keagamaan mahasiswa yang inklusif,
moderat dan berkemajuan sesuai dengan perkembangan
zaman tanpa meninggalkan identitas nasional.

Adapun output yang diharapkan dari kegiatan Metagama adalah
sebagai berikut:

a. Mahasiswa Polban mempunyai semangat untuk bersaing,
bersanding dan bertanding dalam percaturan global berbasis
sikap spiritual yang tangguh;
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b. Mahasiswa Polban menjadi profil mahasiswa yang kuat
spiritualnya, bertanggung jawab, peduli dan jujur dalam setiap
aktifitasnya di bangku perkuliahan maupun kehidupan social
kemasyarakatan;

¢. Mahasiswa Polban teratur hidupnya dan mempunyai kedeka-
tan dengan Tuhannya, maupun makhluk ciptaan Tuhannya.



BAB IV

PENGELOLAAN KEGIATAN
DAN METODE

A. Aspek Pertimbangan Penentuan Kegiatan dan Metode

Sebelum penyelenggara mentoring menentukan dan melaksa-
nakan beragam kegiatan mentoring dan metode yang digunakan
dalam mentoring PAI, ada sejumlah aspek yang perlu dijadikan
bahan pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan mentoring
berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, dari beragam aspek yang akan
dijadikan pertimbangan dalam menentukan jenis kegiatan mentoring
dan metode pelaksanaannya, semuanya semestinya diarahkan pada
ketercapaian tujuan mentoring.

Dalam menentukan jenis kegiatan, aspek-aspek yang penting
dijadikan pertimbangan adalah tujuan kegiatan, jumlah kegiatan,
ketersediaan waktu, ketersediaan tempat, kecukupan jumlah penge-
lola mentoring, kecukupan dana, dan karakteristik dan kegiatan
perkuliahan peserta mentoring. Ketersediaan dan kualitas mentor
juga perlu diperhatikan dalam menentukan jenis kegiatan.

Sementara itu, penentuan ragam metode yang akan digunakan
untuk melaksanakan mentoring dipengaruhi oleh tujuan kegiatan,
ragam jenis kegiatan, teknis pelaksanaan kegiatan, lamanya waktu,
ketersediaan tempat, kecukupan mentor, karakteristik peserta men-
toring dan media mentoring. Selain itu, apakah kegiatan dilaksana-
kan secara daring, luring, atau perpaduan keduanya juga mesti
dijadikan bahan pertimbangan.
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B. Pemilihan Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan yang akan dilakukan peserta mentoring sebaik-
nya dirancang lebih dari satu jenis kegiatan dengan pertimbangan
agar kegiatan bervariasi, tidak membuat peserta bosan, mampu
meningkatkan sejumlah aspek diri peserta mentoring, dan lebih ber-
manfaat. Sejumlah kegiatan yang dapat dipilih untuk dilaksanakan
dalam mentoring PAI adalah ceramah agama, diskusi kelompok kecil,
bimbingan dan motivasi ibadah, pelatihan merawat/mengurus
jenazah, belajar membaca al-Qur’an, kegiatan sosial (donor darah,
donasi untuk kegiatan sosial, bakti sosial, bersih masjid, dan
semacamnya).

Pertanyaannya kemudian adalah dari begitu banyak jenis
kegiatan mentoring di atas, kegiatan apa sajakah yang sebaiknya
dipilih oleh pengelola mentoring PAI, dalam hal ini dosen PAI yang
ditunjuk PT terkait. Untuk menjawab pertanyaan ini, awalnya penge-
lola mentoring perlu menelaah kondisi umum mahasiswa muslim di
PT tempat ia mengajar. Kondisi tersebut meliputi pemahaman
kelslaman, ketrampilan dasar ibadah, kemampuan membaca al-
Qur’an, dan pelaksanaan ibadah mahasiswa. Hal ini dapat diketahui
melalui wawancara atau tanya-jawab yang dilakukan setiap dosen
PAI di PT tersebut kepada mahasiswa yang mereka ajar. Berdasarkan
informasi mengenai kondisi umum ini, pengelola mentoring dapat
menentukan kekurangan apa saja dari mahasiswa yang mendesak
untuk diperbaiki melalui kegiatan-kegiatan dalam mentoring.

Dari sinilah pengelola mentoring dapat menentukan jenis
kegiatan apa saja yang sebaiknya dilakukan dalam mentoring di PT
tempat ia mengajar. Selanjutnya pengelola mentoring mempertim-
bangkan kemungkinan kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilaksana-
kan berdasarkan sumberdaya yang ada (pengelola mentoring dari
kalangan mahasiswa, pemateri, mentor), Kketersediaan waktu,
tempat, dan dana. Dalam hal ini, pengelola mentoring sebaiknya
bersikap bijak dan realistis agar tidak menetapkan banyak kegiatan
yang dapat berakibat memberatkan pengelola mentoring dan
mentor, termasuk mahasiswa. Nampaknya di awal pelaksanaan
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mentoring di sebuah PT, lebih bijak untuk memilih beberapa
kegiatan yang urgen dilakukan. Seiring berjalannya mentoring dan
mengevaluasi pelaksanaan mentoring, pengelola dapat menambah
kegiatan lain untuk meningkatkan kualitas mentoring.

Selain ragam kegiatan di atas, dalam rangka menyemarakkan
mentoring dan memberikan semangat kepada peserta mentoring,
ada baiknya kegiatan mentoring diawali dengan pembukaan (grand
opening) yang dirancang istemewa, massif, meriah, dan mengundang
pemateri yang ternama. Dalam kegiatan pembuka mentoring ini
diharapkan pimpinan PT, khususnya bidang kemahasiswaan dan
atau akademik, turut hadir dan membuka kegiatan. Hal ini akan
memberikan kesan positif di pada peserta mentoring bahwa kegiatan
yang sedang mereka ikuti merupakan kegiatan yang penting karena
dihadiri dan dibuka secara resmi oleh pimpinan PT.

C. Penentuan Metode yang Sesuai

Setelah jenis kegiatan dalam mentoring ditetapkan, pengelola
mentoring harus segera menentukan metode dan teknik pelaksanaan
kegiatan-kegiatan tersebut. Langkah pertama yang perlu dilakukan
adalah menentukan apakah sebuah kegiatan dilaksanakan sepenuh-
nya tatap muka atau sebagian dilakukan secara daring. Selanjutnya
metode dan teknik pelaksanaan kegiatan dapat dipilih yang sesuai.
Dalam menentukan metode dan teknik ini diupayakan dipilih yang
bernuansa student centered alias berpusat pada peserta mentoring,
kecuali pada kegiatan yang memang membutuhkan bimbingan
intensif, seperti membaca al-Qur’an.

Untuk kegiatan peningkatan wawasan kelslaman dapat berupa
kuliah agama oleh dosen PAI atau pemateri atau diskusi kelompok
kecil (halagah) yang dipandu oleh mentor. Metode dan teknik yang
dapat dipilih untuk kuliah agama adalah ceramah singkat (antara 30-
45 menit) dilanjutkan dengan tanya-jawab atau diskusi. Agar
ceramah menarik, pemateri sebaiknya dipilih yang komunikatif dan
memanfaatkan video inspiratif terkait tema yang disampaikan
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melalui LCD. Di akhir kegiatan, pemateri atau mentor sebaiknya
meminta peserta mentoring untuk menyimpulkan materi yang
dibahas saat itu, yang diakhiri dengan penguatan oleh pemateri atau
mentor. Adapun kegiatan diskusi kelompok kecil sebaiknya menggu-
nakan metode dan teknik penugasan membaca materi yang telah
disiapkan oleh pengelola mentoring, dilanjutkan presentasi singkat
(sekitar 10 menit) ringkasan materi, dan diskusi atau tanya-jawab
dengan dan atau dipandu mentor. Kegiatan diakhiri dengan penyam-
paian kesimpulan oleh peserta mentoring dan ditutup dengan
penguatan oleh mentor.

Sementara itu, kegiatan bimbingan dan motivasi ibadah
membutuhkan ketulusan dan keterbukaan dari mentor, terlebih
peserta mentoring akan pelaksanaan ibadah yang selama ini mereka
lakukan, termasuk tata cara pelaksanaannya. Dengan demikian
mentor dapat memberikan materi, bimbingan dan motivasi yang
sesuai dengan kondisi peserta mentoring. Metode dan teknik untuk
melaksanakan kegiatan ini antara lain ceramah singkat, tanya-jawab,
pemberian nasehat, pemberian motivasi, penyampaian cerita/kisah
inspiratif, dan refleksi/muhasabah. Jika terdapat materi yang
membutuhkan praktik, maka metode demonstrasi dan praktik perlu
digunakan mentor, misalnya materi tentang tata cara wudhu, sholat,
bersuci, merawat/mengurus jenazah.

Terkait dengan kegiatan sosial berupa donor darah, donasi ke
pihak yang membutuhkan, bersih masjid, bakti sosial ke panti
asuhan, metode dan teknik yang digunakan adalah praktik yang
sebelumnya dadahului ceramah atau penyampaian teknis pelaksa-
naan kegiatan dan tanya-jawab. Di samping itu, metode atau model
proyek (project-based learning atau PjBL) melalui kelompok (berisi
5-10 mahasiswa) juga dapat digunakan untuk melaksanakan
kegiatan bakti sosial ke panti asuhan, donasi untuk pihak yang
membutuhkan, atau bersih masjid.

Berbeda dengan metode-metode dan teknik di atas yang
cenderung berpusat pada peserta mentoring, untuk kegiatan belajar
membaca al-Qur’an, metode yang dipandang tepat adalah metode
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ceramah singkat atau penugasan membaca materi yang telah
disiapkan yang dilanjutkan dengan metode modelling dan peniruan
atau dalam istilah lain metode talgin-taqlid. Dalam pelaksanaannya,
mentor atau guru al-Qur'an memberi contoh cara pelafalan /
membaca ayat al-Qur’an dengan benar, kemudian segera ditirukan
oleh peserta mentoring sambil dikoreksi oleh mentor. Nampaknya
metode inilah yang dominan digunakan dalam kegiatan belajar
mengaji al-Qur’an. Meskipun demikian, jika dalam kegiatan ini juga
dimasukkan kegiatan mengahafal al-Qur’an, maka metode hafalan
menjadi metode utamanya.
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BABYV

PENGELOLAAN KURIKULUM

A. Pertimbangan Penyusunan Kurikulum

Kurikulum atau materi mentoring yang baik adalah kurikulum
/ materi yang memenuhi kebutuhan peserta mentoring dan
membantu tercapainya tujuan mentoring. Oleh karena itu, untuk
menyusun kurikulum mentoring yang baik perlu mempertimbang-
kan tujuan mentoring, jenis kegiatan, dan karakteristik serta kebutu-
han peserta mentoring. Tujuan mentoring berupa memperluas
wawasan kelslaman peserta mentoring akan mengarahkan penyu-
sunan kurikulum berisi tema-tema kelslaman dan penjelasannya.
Pemilihan tema ini harus memperhatikan Kkarakteristik dan
kebutuhan peserta mentoring. Sebagai contoh, peserta mentoring
dari Politeknik semestinya mendapatkan materi terkait teknologi
dan alam semesta, tentu saja selain materi kelslaman yang
berkenaan dengan perkembangan zaman. Selain itu, materi tentang
keterampilan sosial dapat juga ditambahkan agar peserta yang lebih
banyak berhubungan dengan teknologi tetap humanis dan berterima
dalam interaksi sosial di masyarakat.

Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
kurikulum mentoring adalah penyusun kurikulum. Mengingat peran
strategisnya dalam menentukan isi kurikulum dan desainnya,
penyusun kurikulum sebaiknya berupa tim yang terdiri dari dosen
PAI (dan dosen dengan keahlian lain sesuai kebutuhan isi kurikulum)
yang ahli di bidang tersebut. Dalam kondisi darurat, misalnya jumlah
dosen PAI sedikit, pengelola mentoring dapat meminta bantuan
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mahasiswa senior yang wawasan kelslamannya luas untuk mem-
bantu menyusun kurikulum, dengan tetap dipandu oleh dosen PAI
dan hasilnya direview oleh dosen PAI untuk memastikan validitas isi
dan desain kurikulum. Pengelola sebaiknya menghindari menyerah-
kan sepenuhnya penyusunan kurikulum kepada mahasiswa sebab
rentan menimbulkan masalah di masa yang akan datang.

B. Penyusunan Kurikulum

Terkait dengan materi atau kurikulum mentoring yang perlu
dirancang adalah isi materi, cakupan isi, desain, dan media
penyampaian materi. Sejak awal juga penting ditentukan siapa yang
kompeten untuk membuat kurikulum. Menimbang bahwa kurikulum
mentoring mencakup sejumlah kegiatan (ceramah agama, diskusi
kelompok kecil, bimbingan dan motivasi ibadah, pelatihan
merawat/mengurus jenazah, belajar membaca al-Qur’an, kegiatan
sosial), maka sebaiknya kurikulum disusun oleh sebuah tim yang
berisi orang-orang yang dipandang kompeten di bidang tersebut.
Dalam konteks PTU, dosen-dosen PAI layak untuk diminta menjadi
tim penyusun kurikulum mentoring. Jika jumlah dan atau
kompetensi mereka terbatas, maka tim penyusun kurikulum dapat
ditambah dengan pengasuh pesantren atau tokoh agama yang tinggal
di sekitar kampus.

Dalam menyusun kurikulum ceramah agama, sebaiknya
dihindari memasukkan tema-tema yang dibahas dalam perkuliahan
PAl agar tidak menimbulkan kebosanan di kalangan peserta
mentoring, kecuali terdapat pertimbangan tertentu, misalnya tema
tersebut penting atau untuk pendalaman materi. Tema-tema untuk
kegiatan ceramah agama sebaiknya dikaitkan dengan kebutuhan
mahasiswa, misalnya etika pergaulan remaja, bijak menyikapi cinta,
tenang saat galau, etika di media sosial. Disamping itu, tema tentang
penguatan iman, toleransi, al-Qur’an, dan akhlak juga layak
dipertimbangkan. Aspek berikutnya yang perlu diperhatikan dalam
menyusun kurikulum ceramah agama adalah penggunaan
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bahasa/istilah yang mudah dimengerti dan khas remaja agar peserta
mentoring merasa nyaman dan dekat, dan menghindari pembahasan
yang rumit serta mendalam.

Sementara itu untuk kurikulum belajar al-Qur’an, tim
penyusun sebaiknya menyesuaikan materi dengan kemampuan
umum membaca al-Qur'an peserta mentoring. Jika tim penyusun
solid dan kompeten, mereka dapat mengembangkan sendiri tema-
tema dan isi kurikulum belajar membaca al-Qur’an. Namun jika tim
memiliki keterbatasan, maka mereka dapat menjadikan buku-buku
metode membaca al-Qur’an sebagai kurikulum dalam mengajarkan
membaca al-Qur;an, seperti metode Tilawati, metode Ummi, dan
sebagainya. Jika menyusun kurikulum sendiri, tim penyusun
selayaknya memasukkan tema makharijul Hurf, hukum nun mati
atau tanwin, waqaf dan ibtida’, bacaan mad,
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BAB VI

PENGELOLAAN PERATURAN

A. Penyusunan Peraturan

Peraturan mentoring dibuat dengan maksud untuk memasti-
kan agar semua kegiatan dalam mentoring terlaksana dan tujuan
mentoring tercapai. Oleh karena itu peraturan perlu dibuat rinci dan
jelas serta meliputi semua kegiatan, teknis pelaksanaan, dan waktu
mentoring agar peserta mentoring mengetahui apa saja kewajiban
dan hak mereka. Peraturan mentoring hendaknya telah dibuat
sebelum kegiatan mentoring dilaksanakan untuk disosialisasikan
kepada peserta mentoring. Dengan demikian peserta mentoring
mengetahui apa saja tindakan yang layak dan boleh dilakukan, dan
mana kegiatan yang tidak pantas atau layak dilakukan mereka.

Selain menjelaskan teknis pelaksanaan berbagai kegiatan
dalam mentoring, peraturan mentoring selayaknya menetapkan
aturan tentang etika pelaksanaan mentoring. Salah satunya adalah
etika berpakaian. Dalam hal ini perlu ditetapkan apakah peserta
mentoring harus memakai seragam tertentu atau pakaian bebas asal
rapi dan sopan. Jenis pakaian juga diperjelas, seperti hem dan celana
untuk pria, dan untuk wanita berupa memakai jilbab, rok dan baju
lengan panjang. Aturan berpenampilan, barang berharga yang boleh
dibawa, hingga sopan santun dan menjaga nama baik kampus perlu
dibuat demi tertibnya kegiatan mentoring, dan sekaligus menjadi
pembiasaan perilaku positif bagi peserta mentoring.
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Agar peraturan mentoring memiliki daya tekan dan dianggap
serius oleh peserta mentoring, peraturan sebaiknya menyertakan
hukuman atau sangsi kepada peserta yang melanggar aturan
mentoring. Hukuman dapat berupa pengurangan nilai hingga yang
berat berbentuk dikeluarkannya peserta dari kegiatan mentoring,
bergantung pada ringan atau beratnya pelanggaran aturan yang
dilakukan peserta mentoring. Sebaliknya, bagi peserta mentoring
yang menaati peraturan, pengelola mentoring selayaknya memberi-
kan penghargaan kepada mereka, setidaknya dalam bentuk pem-
berian nilai yang bagus. Jika kondisinya memungkinkan, khususnya
terkait ketersediaan dana dan SDM (pengelola, mentor), pengelola
mentoring dapat mengadakan pemilihan peserta mentoring yang
paling taat pada aturan, dan memberikan penghargaan kepada
mereka pada saat penutupan mentoring. Penghargaan dapat berupa
piagam dan buku kelslaman atau jasket mentoring yang unik dan
menarik.

B. Penegakan Peraturan

Salah satu tantangan penegakan peraturan mentoring adalah
adanya pelanggaran yang dilakukan oleh sebagian peserta mentoring
dengan sebab yang beragam. Jika diklasifikasi, pelanggaran aturan
yang dilakukan oleh peserta mentoring dapat dikategorikan menjadi
3: ringan, sedang, dan berat. Pelanggaran aturan mentoring oleh
peserta ada kalanya terjadi karena keengganan peserta mentoring
mengikuti kegiatan, dan terkadang disebabkan oleh keterbatasan
SDM pengelola dalam mengawasi peserta mentoring.

Dalam konteks mentoring secara daring, kecenderungan
pelanggaran terhadap aturan mentoring nampaknya semakin banyak
karena peserta ada di tempat tinggal masing-masing, peserta lebih
sulit dikontrol, dan keterbatasan dan ketersediaan jaringan internet
peserta atau mentor. Sebagai contoh, satu masalah yang kerap
muncul saat dilaksanakan mentoring melalui virtual meeting adalah
peserta tidak memperhatikan apa yang disampaikan pemateri atau
mentor terutama karena mereka bisa menonaktifkan fitur kamera
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sehingga apa yang mereka lakukan tidak diketahui oleh pemateri
atau mentor. Di sisi lain, meminta peserta mengaktifkan fitur kamera
juga berpotensi menghabiskan lebih banyak kuota internet atau
biaya.

Terkait dengan pelanggaran atas aturan mentoring, satu hal
penting yang harus dilakukan pengelola mentoring adalah menegak-
kan aturan mentoring secara tegas dan proporsional. Apapun jenis
pelanggaran yang dilakukan peserta mentoring, ringan, sedang atau
berat, maka mereka yang melanggar harus didisiplinkan dan diberi
sangsi sesuai dengan jenis kesalahan yang mereka lakukan. Seyogya-
nya peserta mentoring telah diberitahu sebelumnya mengenai aturan
mentoring, termasuk sangsi yang akan mereka daparkan saat
melanggar aturan. Dengan demikian tidak akan muncul komplain
atau keberatan dari peserta mentoring karena tidak mengetahui
adanya sangsi tersebut.

C. Contoh Peraturan Mentoring

Sebagai bahan referensi, berikut disajikan contoh peraturan
mentoring dari sejumlah PTU yang telah menyelenggarakan kegiatan
mentoring PAL

1. Universitas Pendidikan Indonesia

Dalam Peraturan Rektor Universitas Pendidikan Indonesia
N0.0440/UN40/2016 tentang Program Tutorial Pendidikan
Agama Islam dan Seminar Pendidikan Agama Islam Universitas
Pendidikan Indonesia disebutkan peraturan Tutorial PAI-SPAI
sebagai berikut.

a. Tutorial dilaksanakan di Masjid Al-Furqon UPI dengan setiap
pertemuan sekurang-kurangnya berisi 30 menit pembinaan
bacaan Al-Qur’an, 60 menit kuliah dhuha, 90 menit diskuis
kelompok; dan shalat berjamaah di masjid

b. Peserta dinyatakan lulus jika mengikuti 80% pertemuan
Tutorial dan tidak melanggar aturan. Peserta yang tidak hadir
lebih dari 20% diwajibkan mengganti dengan tugas.
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. Perilaku peserta tutorial harus menjunjung tinggi Motto

Universitas Pendidikan Indoensia yang ilmiah, edukatif, dan
religius. Perilaku yang dimaksud adalah (1) berbusana sopan,
bersih, rapi seduai dengan ajaran dan nilai-nilai islam; (2) tidak
memakai busana yang memperlihatkan aurat baik bagi peserta
laki-laki, maupun peserta perempuan (3) tidak diperkenankan
menggunakan pakaian yang menyerupai perempuan, ber-
makeup, beranting, dan menggunakan perhiasan perempuan
lainnya khusus bagi peserta laki-laki; (4) bertutur kata santun,
tidak mengejek, menyindir, melecehkan, berkata jorok, tidak
senonoh, dan menyinggung perasaan orang lain; (5) dianjurkan
mengucapkan salam kepada sesama mahasiswa muslim; dan
(6) menyimpan barang, sepatu sandal, dan lainnya di tempat
yang disediakan serta menjaga keamanannya masing-masing

. Peserta tutorial dilarang (1) melanggar norma kesopanan,

kesusilaan, agama, dan norma hukum; (2) menyebarkan
faham-faham agama yang terlarang dan peratiran yang berlaku
di Indonesia; (3) melanggar pedoman perilaku mahasiswa UPI
yang telah ditetapkan; (4) menggaggu peribadatan; (5) ber-
kelahi, ancam-mengancam, berbuat berbuat yang melanggar
akhlak dan ketertiban masjid dan agama islam serta perilaku
vandalisme; (6) merokok dan minum-minum di tempat
Tutorial; (7) mengambil, menukar, menyembunyikan barang-
barang miliki orang lain, maupun instandi UPI; dan melakukan
perusakan terhadap saran dan prasarana masjid kampus dan
lainnya baik secara langsung ataupun tidak langsung.

. Setiap peserta yang melakukan pelanggaran terhadap larangan

sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 dijatuhi sanksi,
meliputi teguran keras, dikeluarkan dari kegiatan tutorial saat
berlangsung; dan dinyatakan tidak lulus

Pendapatan keuangan tutorial diperoleh dari Universitas
Pendidikan Indonesia; infak peserta tutorial; dan sumbangan
dari pihak lain yang bersifat tidak mengikat.



2. Universitas Negeri Malang

Mentoring di UM dinamakan Tafaqquh fii Diinil Islam (TDI)

dan dilaksanakan pada hari Sabtu. Berikut ini peraturan TDI

tahun 2020 (di masa pandemi Covid-19) yang disebut sebagai SOP
TDI.

a.

TDI dilaksanakan setiap hari Sabtu sebanyak 14 kali perte-
muan, dengan agenda kegiatan: Pertama, sholat dhuha dan
membaca al-qur'an surah al-waqi'ah:1-96 (08:00-08:25),
kedua, kuliah umum (08:25-Selesai), Bimbingan Baca al-Qur’an
(BBQ), dan Bina Ibadah (BI).

materi kuliah umum berupa video, power point, dan file PDF
yang dapat di akses di website ukm asc

Peserta TDI wajib merangkum materi kuliah umum yang telah
disampaikan pemateri minimal 2 halaman buku tulis masing-
masing.

Peserta TDI melakukan screenshoot melihat tayangan video
sebagai bukti telah mengikuti kegiatan TDI pada hari tersebut.

Peserta TDI mengumpulkan foto bukti melakukan ibadah
sholat dhuha, scan hasil rangkuman materi, dan screenshoot
tayangan video dalam 1 file setiap hari sabtu sesuai jadwal
kepada dosen PAI masing-masing.

Kegiatan BBQ dilaksanakan dengan bimbingan pengajar
(sekaligus sebagai pembimbing BI) yang tinggal disekitar
tempat domisili Peserta TDI.

Peserta TDI menyetorkan bukti Surat Keterangan Aktif BBQ
yang ditandatangani oleh pengajar/pembimbingnya, pelapo-
rannya diakhir semester kepada dosen PAI di kelasnya masing-
masing. (Surat Keterangan dapat diunduh di website ukm ASC)

. Peserta TDI menyetorkan Laporan Kegiatan BBQ-BI yang

ditandatangani oleh pengajar/pembimbingnya dan disertai
foto kegiatan perpekan, pelaporannya diakhir semester kepada
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dosen PAI di kelasnya masing-masing. (format Laporan
Kegiatan dapat diunduh di website ukm ASC)

Kegiatan BI dilaksanakan dengan bimbingan pengajar (sekali-
gus sebagai pembimbing BBQ) yang ada disekitar tempat
domisili peserta TDI.

Peserta TDI menyetorkan bukti Surat Keterangan Aktif Bl yang
ditandatangani oleh pengajar/pembimbingnya di akhir semes-
ter kepada dosen PAI di kelasnya masing-masing. (Surat Kete-
rangan dapat diunduh di website ukm ASC).

Peserta TDI melaporkan Jurnal Ibadah. Pelaporan pada akhir
semester kepada dosen PAI di kelasnya masing-masing. (Jurnal
Ibadah dapat diunduh di website ukm ASC)

Peserta TDI menyetorkan Laporan Kegiatan BBQ-BI yang
ditandatangani oleh pengajar/pembimbingnya dan disertai
foto kegiatan per pekan, yang diserahkan di akhir semester
kepada dosen PAI di kelasnya masing-masing (format Laporan
Kegiatan dapat diunduh di website ukm ASC).

. Universitas Tanjungpura

Terdapat beberapa peraturan terkait standard operational

procedure (SOP) dalam pelaksanaan mentoring di Universitas

Tanjungpura, salah satunya adalah kegiatan ukhuwah wathoniyah
pendikar UNTAN, yaitu:

a.

Program Ukhuwah Wathoniyah adalah meluangkan waktu
untuk berdiskusi dengan sesama peserta Pendikar Untan yang
berbeda agama.

Lama waktu yang diluangkan minimal 30 menit

Waktu luang yang dimaksud untuk berdiskusi dan bertukar
pikiran.

Mendiskusikan persamaan dalam masing-masing ajaran
agama.



e. Mendiskusikan tema-tema diluar wilayah aqidah/keyakinan
dengan pendekatan metode ilmiah, misalnya aborsi menurut
masing-masing agama.

f. Diskusi penuh kekeluargaan, keakraban dan saling menghor-
mati perbedaan keyakinan.

g. Mencatat poin-poin diskusi dalam buku harian

h. Diskusi dilaksanakan satu kali sepekan dalam keadaan normal
i. Diskusi dapat digantikan pekan berikutnya

j. Diskusi dapat dilaksanakan setiap saat sesuai kesepakatan

k. Diskusi diprioritaskan berdua (maksimal bertiga) peserta
Pendikar UNTAN

l. Teman diskusi adalah peserta Pendikar UNTAN baik sekelas
maupun tidak sekelas

m. Teman diskusi harus berbeda orang setiap pekannya.

n. Diskusi tetap sesuai jenis kelamin (tidak diizinkan ber-campur
mahasiswa/i)

0. Sesekali tempat diskusi di salah satu rumah ibadah tanpa
mengganggu jama'ah dan menjaga kesopanan/adab di rumah
ibadah

. Universitas Negeri Yogyakarta

Berikut ini adalah peraturan pelaksanaan Tutorial PAI di
UNY secara daring pada tahun 2020.

a. Memperhatikan dan mematuhi protokol kesehatan secara
disiplin dimanapun berada, serta membiasakan diri untuk
menjaga kesuciandengan menjaga wudhu dalam kondisi
apapun.

b. Melaksanakan KBM Tutorial PAI yang telah memasuki materi
BAQ (Baca Al-Qur'an) mulai pecan terakhir bulan November
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hingga bulan Desember 2020 sesuai silabus Tutorial PAI UNY
2020 secara daring dengan rincian sebagai berikut:

1)

Peserta Tutorial PAI Semester Ganjil akan dibersamai oleh
Tutor BAQ atau Relawan Tahsin yang telah dibagi oleh
masing-masing fakultas.

Tutor Utama harus memastikan peserta tutorial mengikuti
BM tutorial materi BAQ dengan tutor BAQ atau Relawan
Tahsin pengampunya masing-masing.

Peserta Tutorial PAI wajib melapor kepada Tutor Utama
setiap pecan bahwa dia telah mengikuti materi BAQ sebagai
bukti kehadiran/presensi.

Melaksanakan UAS materi Reguler dengan Tutor Utama dan
UAS materi BAQ dengan Tutor BAQ atau Relawan Tahsin
pengampunya masing-maisng pada pecan terakhir bulan
Desember 2020 sesuai kalender akademik Tutorial PAI
2020.

Senantiasa berdoa untuk kebaikan diri, keluarga, bangsa,
dan negara, serta agama dimanapun dan kapanpun.



BAB VII

PENENTUAN TEMPAT
DAN WAKTU

Tentang pengelolaan tempat kegiatan mentoring bisa disesuai-
kan dengan kelengkapan fasilitas dan sarana pendidikan yang
dimiliki oleh Perguruan Tinggi. Bagi perguruan tinggi yang memiliki
sarana pendidikan yang memadai bisa mengoptimalkan Gedung
perkuliahan, Gedung asrama maupun Gedung peribadahan (masjid).
Masjid memiliki fungsi edukasi diantaranya adalah berfungsi untuk
pengembangan nilai-nilai humanis dan kesejahteraan umum. Fungsi
tersebut bisa disebut sebagai fungsi edukasi. Fungsi edukasi ini
seringkali terlewatkan dari perhatian umat meski tetap disadari
bahwa fungsi tersebut penting untuk dikembangkan. Mengembang-
kan fungsi edukasi masjid dimulai dari pemahaman tentang konsep
pendidikan Islam secara benar dan tidak dimaknai secara sempit.
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara komprehensif-
integratif mengembangkan potensi manusia baik fisik-material,
emosi, dan juga spiritualnya. Penggunaan Gedung-gedung tersebut
untuk memaksimalkan keterlibatan fasilitas pembelajaran dan guna
menampung mahasiswa dalam jumlah besar yang dimiliki lembaga
perguruan tinggi tersebut.

Disisi lain, bagi perguruan tinggi yang memiliki Gedung
perkuliahan maupun fasilitas pembelajaran lainnya yang terbatas,
dapat memaksimalkan penggunaan masjid sebagai tempat kegiatan
monitoring. Penggunaan masjid secara simultan dan terintegrasi di
kegiatan monitoring dilakukan secara bergantian dengan mahasiswa
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dari berbagai fakultas. Oleh karena itu, pengambilan keputusan
pemilihan lokasi didasarkan ketersediaan fasilitas pembelajaran dan
tingkat kompleksitas kegiatan monitoring yang diselenggarakan.
Selain itu pemilihan lokasi kegiatan mentoring. Optimalisasi masjid
sebagai pusat pembinaan umat dan pusat pendidikan, tidak mungkin
dapat dikelola oleh satu atau sekelompok kecil orang, tetapi harus
melibatkan semua komponen yang berada disekitarnya termasuk di
dalam lingkungan perguruan tinggi.

Sedangkan terkait waktu penyelenggaraan kegiatan mentoring
disesuaikan dengan bervariasinya ragam kegiatan yang ditawarkan
oleh masing-masing lembaga. Semakin bervariasi kegiatan akan
berimplikasi pada semakin banyaknya alokasi waktu yang disedia-
kan untuk mengakomodirnya. Secara garis besar, alokasi waktu
kegiatan mentoring di perguruan tinggi juga tergantung pada aspek
pendanaan, SDM (Dosen dan Pelaksana lainnya) serta sarana
prasarana. Ketiga aspek tersebut secara langsung maupun tidak
langsung akan menambah ataupun mengurangi alokasi waktu
kegiatan mentoring. Sebagaimana contoh ketiga lembaga dibawah ini
yang memiliki karakteristik yang berbeda terkait pengelolaan waktu
mentoring.

UIl memiliki kompleksitas kegiatan mentoring yang cukup
tinggi, hal ini ditunjukan melalui beragamnya kegiatan dalam
mentoring (Pendalaman Nilai Dasar Islam (PNDI), pesantrenisasi,
pengembangan diri Qur’ani). Ragam kegiatan tersebut berkaitan
dengan waktu pelaksanaan serta lokasi yang bervariatif. Seperti
kegiatan Pendalaman Nilai Dasar Islam II (PNDI II) dilakukan di
rusunawa mahasiswa dengan mengambil hari senin-kamis pada sore
hari. Mahasiswa mengikuti kegiatan PNDI II secara bergantian sesuai
fakultas masing-masing. Pada kegiatan Pelatihan Pengembangan Diri
(PPD) dilakukan secara intensive berupa training secara sehari
penuh (fullday) di hari Sabtu-Minggu. Waktu pelaksanaan PPD
dilakukan beriringan dengan pesantrenisasi I dan II. Kegiatan
pengembangan diri Qurani dilakukan dengan membidik mahasiswa
baru dengan mengambil waktu pelaksanaan di hari sabtu-minggu.
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Dalam konteks UTM, sebelum pandemic covid-19, pelaksanaan
mentoring di UTM dilaksanakan pada hari Senin-Kamis dengan
mengambil waktu sore hari. Pemilihan waktu sore hari dilatar-
belakangi pertimbangan penggunaan waktu kuliah pada pagi sampai
siang hari dan kesediaan waktu para mentor yang mendampingi.
Pelaksanaannya dilakukan secara bergilir antar mahasiswa, dalam
artian bahwa mahasiswa tidak menghadiri kegiatan mentoring setiap
hari. Sore hari merupakan waktu yang paling minimal dalam meng-
hindari bentrokan kegiatan perkuliahan, sebagaimana disampaikan
oleh tim dosen PAI UTM. Terkait lokasi pelaksanaan kegiatan
mentoring di UTM menggunakan fasilitas masjid kampus.

Lanjut membahas tentang mentoring di Politeknik Negeri
Bandung (POLBAN), kegiatan Metagama dilaksanakan setiap hari
Sabtu pukul 08.00-12.00 WIB. Gedung yang digunakan untuk
kegiatan Metagama adalah aula dan masjid. Kehadiran mahasiswa
dicek melalui barcode. Untuk memudahkan pemindaian barcode
disediakan 6 tempat pendataan barcode untuk mahasiswa dan
mahasiswi. Scan barcode dilakukan pada saat mahasiswa datang dan
pulang untuk memastikan mahasiswa mengikuti Metagama sampai
selesai.

Oleh karena itu, bila disintesa dari penjelasan diatas terkait
pola kegiatan mentoring di Ull, UTM dan POLBAN khususnya dalam
penentuan waktu dan lokasi monitoring, maka dapat dipetakan
sebagai berikut:

Lembaga Waktu Lokasi

UII Mempertimbangkan jenis kegiatan | Masjid, asrama
mentoring, yaitu menyesuaikan mahasiswa dan
kegiatan yang diselenggarakan kelas
pada akhir pekan dan hari-hari
aktif.

UTM Hari-hari aktif khususnya di waktu | Masjid, asrama
sore pasca perkuliahan selesai mahasiswa dan

kelas
POLBAN | Sabtu Masjid dan aula

41




42



BAB VIII

PENGELOLAAN EVALUASI

Terkait pengelolaan evaluasi kegiatan mentoring di perguruan
tinggi, setidaknya terdapat beberapa karakteristik dasar untuk
pengklasifikasiannya, yaitu evaluasi berbasis dimensi kognitif, afektif
dan psikomotor. Selain itu, pola pengelolaan sistem evaluasi juga bisa
dilakukan secara formatif dan summative.

Menurut Tardif (2018) evaluasi berarti proses penilaian untuk
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Setidaknya terdapat beberapa fungsi
evaluasi, yaitu 1) Untuk memberikan umpan balik (feedback)
kepada pendidik sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar -
mengajar, serta mengadakan perbaikan program bagi peserta didik;
2) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil
belajar dari setiap peserta didik, antara lain digunakan dalam rangka
pemberian laporan kemajuan belajar murid kepada orang tua,
penentuan kenaikan kelas serta penentuan lulus tidaknya seorang
murid; 3) Untuk menentukan peserta didik di dalam situasi belajar -
mengajar yang tepat, sesuai dengan tingkat kemampuan (dan
karakteristik lainnya) yang dimiliki; 4) Untuk mengenal latar
belakang (psikologis, fisik, dan lingkungan) peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar, nantinya dapat dipergunakan sebagai
dasar dalam pemecahan kesulitan - kesulitan belajar yang timbul.

Secara teori, evaluasi dibagi menjadi tiga ranah, yaitu
diagnostik, sumatif dan formatif. Evaluasi diagnostik yang berfungsi
untuk mengetahui masalah - masalah apa yang diderita atau yang
mengganggu anak didik, sehingga ia mengalami kesulitan, hambatan
atau gangguan ketika mengikuti program tertentu serta bagaimana
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usaha untuk memecahkannya. Selain itu Evaluasi Sumatif berfungsi
untuk menentukan angka/nilai murid yang telah mengikuti program
pengajaran dalam satu semester, akhir tahun atau akhir dari suatu
program bahan pengajaran dari suatu unit pendidikan. Di samping
itu, untuk memperbaiki situasi proses belajar mengajar ke arah yang
lebih baik serta untuk kepentingan penilaian selanjutnya. Evaluasi
Formatif berfungsi untuk memperbaiki proses belajar mengajar ke
arah yang lebih baik, atau memperbaiki program satuan pelajaran
yang telah digunakan.

Pemilihan dan penerapan pola evaluasi bisa disesuaikan
dengan kondisi masing-masing lembaga dengan mengacu kondisi rill
dan tujuan pelaksanaan kegiatan mentoring. Setidaknya ada tiga
perguruan tinggi yang akan menjadi gambaran terkait pengelolaan
evaluasi kegiatan mentoring, yaitu Universitas Islam Indonesia,
Politeknik Negeri Bandung, Universitas Trunojoyo Madura.

Sistem evaluasi pembelajaran yang diterapkan dalam mento-
ring keagamaan DPPAI, UIl dilakukan apabila ada adalah satu
mahasiswa yang tidak lulus kegiatan-kegiatan mentoring PAI. Bagi
mahasiswa dari fakultas non-keagamaan, maka status mahasiswa
tersebut dikembalikan ke DPPAI untuk mengikuti program penyeta-
raan, sedangkan bagi mahasiswa dari fakultas keagamaan, maka
akan ada program remidial terkait itu. Terkait sistem evaluasi
kegiatan mentoring di Ull, terdapat karakteristik khas antar masing-
masing kegiatan, salah satunya adalah kegiatan ta’lim Quran
(pengembangan diri Qurani). Capaian aktivitas ta’lim adalah:

a. Mahasiswa mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik
dan benar

b. Mahasiswa mengetahui, menghafal & memahami ayat al-Qur’an
dan hadits tematik sesuai bidang studinya secara baik dan benar

c¢. Mahasiswa hafal juz 30 (Minimal dari Qs. annas s/d Al a’la)
Mahasiswa mengetahui, memahami serta mempraktekkan tata
cara bersuci dan sholat wajib dengan baik dan benar

e. Mahasiswa mengetahui, memahami serta mempraktekkan tata
cara shalat dengan baik dan benar
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Berbeda halnya dengan kegiatan Pendalaman Nilai Dasar Islam
(PNDI) yang berorientasi pada penilaian yang meliputi pengetahuan
dasar baca tulis al-Qur’an, hafalan alQur’an, teori dan praktek ibadah.
Oleh Kkarena itu, karakteristik kegiatan mentoring di UIl juga
berimplikasi pada ragam jenis evaluasi yang digunakan.

Sedangkan pada Universitas Trunojoyo, Madura (UTM), model
sistem evaluasi kegiatan mentoring dilakukan Ujian Tengah
Semester, Ujian Akhir Semester, penugasan dari mentor serta hafalan
surat-surat pendek dan kelancaran dalam bacaan shalat. Pemberian
skor evaluasi diberikan oleh mentor (mahasiswa) dengan memper-
timbangkan aspek-aspek penilaian tersebut dan dosen menerima
laporan hasil penilaian tersebut. Dalam konteks pra pandemic covid-
19, tes mengaji diujikan kepada mahasiswa sebagai bentuk pre-
assessment dan post-assessment, dalam artian bahwa sebelum
pelaksanaan kegiatan mentoring, mahasiswa diukur kemampuan
standar membaca al Qur'an dan pasca kegiatan mentoring juga
dilakukan asesmen untuk menilai sejauh mana progres
pembelajarannya.

Selanjutnya, terkait evaluasi ibadah di UTM terdapat lembar
penilaian keaktifan ibadah yang mencakup shalat dan membaca al
Qur'an (kegiatan amaliyah harian). Dengan pembagian persentase
UAS sebesar 20%, UTS sebesar 20%, penugasan sebesar 20%, hafa-
lan sebesar 10% dan kegiatan mentoring sebesar 30%. Berdasarkan
informasi salah satu dosen UTM, bahwa penetapan presentase nilai
mentoring yang lebih tinggi dibandingkan lainnya merupakan ikhtiar
untuk menguatkan urgensi dan eksistensinya bagi mahasiswa.

Penilaian mentoring di UTM dilakukan tanpa membedakan
latar belakang mahasiswa, apakah sudah berlatarbelakang keaga-
maan kuat (dalam artian berasal dari keluarga kyai), sehingga acuan
pemberian skor didasarkan pada parameter evaluasi diatas. Pola
penilaian ini menunjukkan bahwa pengelolaan evaluasi di UTM
dilaksanakan secara professional berdasar ketentuan atau peraturan
yang telah disepakati tim dosen PAL

45



Lebih lanjut membahas kegiatan mentoring di POLBAN, maka
evaluasi Metagama mencakup 2 jenis evaluasi, yakni evaluasi
pelaksanaan program dan evaluasi ketercapaian program. Evaluasi
program dilaksanakan untuk mengukur hal-hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan program Metagama, hal-hal yang mendukung
maupun yang menjadi halangan selama kegiatan berlangsung.
Sedangkan evaluasi ketercapaian program adalahjenis evaluasi yang
dilaksanakan untuk mengidentifikasi efektifitas pelaksanaan
program, mengukur seberapa besar konstribusi program terhadap
pembinaan sikap spiritual dan sikap sosial mahasiswa setelah
mengikuti program Metagama Polban.

Instrument yang digunakan dalam evaluasi program adalah
laporan secara kualitatif melalui pengamatan secara langsung,
dokumentasi (baik yang sifatnya visual, maupun tertulis), dan
triangulasi terkait kejadian-kejadian yang terjadi dalam program
Metagama Polban. Penilaian ketercapaian program dilaksanakan
melalui pengamatan dan pengontrolan keberadaan mahasiswa saat
mengikuti Metagama. Pengamatan dan pengontrolan menggunakan
lembar checklist. Ketidakhadiran dalam Metagama menyebabkan
mahasiswa mendapatkan pengurangan nilai MK PAL

Oleh karena itu, bila disintesa melalui pola kegiatan mentoring
di UIl, UTM, POLBAN Kkhususnya dalam Pengelolaan Evaluasi
Mentoring, maka dapat dipetakan sebagai berikut.

Lembaga Jenis Evaluasi

Universitas Islam | Mempertimbangkan jenis kegiatan TDI,

Indonesia terdapat kegiatan yang menggunakan tes
kognitif dan psikomotor sebagai indikator.

Universitas Menggunakan tes kognitif dan psikomotor

Trunojoyo Madura | dalam mengevaluasi capaian kegiatan
mentoring

Politeknik Negeri | Karna berupa perguruan tinggi vokasi, maka

Bandung POLBAN menerapkan evaluasi pelaksanaan

(POLBAN) program mentoring, dengan intrumentasi
yang digunakan berupa dimensi kualitatif
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penentuan pola
dan sistem evaluasi kegiatan mentoring mengacu pada tujuan
kegiatan, capaian pembelajaran yang akan diukur dan kompleksitas
kegiatan mentoring.
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BAB IX

MANAJEMEN
DAN PENGELOLA MENTORING

Pendidik yang profesional salah satu cirinya adalah pendidik
yang mampu mengelola kelas dengan baik. Pembelajaran dapat
berjalan dengan baik apabila pendidik dapat menciptakan kelas yang
kondusif untuk peserta didik agar tercapainya tujuan pembelajaran.
Kelas yang kondusif adalah suatu kondisi pembelajaran dimana
terciptanya suasana yang nyaman, aman, menyenangkan dalam kelas
sehingga menciptakan kesadaran peserta didik untuk belajar.
Mendiskusikan tentang manajemen dan pengelola mentoring di
perguruan tinggi tidak bisa lepas dari ketersediaan SDM dan lingkup
pelaksanaan kegiatan mentoring.

Semakin kompleks dan bervariasinya kegiatan mentoring yang
ditawarkan akan berpengaruh kepada jumlah tenaga SDM yang
terlibat. SDM yang terlibat tidak hanya dari pihak dosen maupun
tenaga kependidikan, namun dibeberapa lembaga ada yang
melibatkan alumni, mahasiswa bahkan pensiunan dosen. Hal ini
dilatarbelakangi oleh beragamnya kegiatan mentoring dan masih
tersedianya SDM yang membantu pelaksanaan, pastinya juga
disokong dengan dukungan pendanaan institusi. Setidaknya ada tiga
perguruan tinggi yang akan menjadi gambaran terkait pengelolaan
evaluasi kegiatan mentoring, yaitu Universitas Islam Indonesia,
Politeknik Negeri Bandung, Universitas Trunojoyo Madura.

Pelaksanaan kegiatan mentoring di UIl melibatkan berbagai
sektor mahasiswa dan dosen. Karna tingkat kompleksitas yang cukup
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tinggi, mahasiswa dari berbagai sektor unit kegiatan mahasiswa
(UKM) dilibatkan dalam kegiatan mentoring di UIl. Unit kegiatan
mahasiswa (UKM) berperan kuat dalam membentuk karakter dan
soft skill mahasiswa. Pengalaman mahasiswa dalam organisasi
kampus membantu mereka menghadapi berbagai tantangan dalam
dunia kerja. Tantangan tersebut dapat bersifat teknis, yang berkaitan
pekerjaan maupun mental dalam menghadapi berbagai tantangan
ketika berinteraksi dengan orang lain.

Peran UKM dipandang signifikan dalam mengasah kemampuan
mahasiswa dalam berpikir kreatif, kritis dan membuat mereka lebih
toleran menerima perbedaan. Keberadaan UKM dalam institusi
pendidikan khususnya universitas berfungsi penting bagi mahasiswa
dalam menemukan perannya dimasyarakat. Mengacu konsep teoritis
diatas, UIl melibatkan beberapa pihak organisisasi kemahasiswaan
yang terlibat dalam mentoring sebagai berikut:

1. Takmir Masjid Ulil Albab (TMUA) adalah organisasi yang bertugas
untuk memakmurkan Masjid Ulil Albab yang merupakan Masjid
Kampus Terpadu UIl yang berada di Jalan Kaliurang km 14,4
Sleman, Yogyakarta. Masjid kampus ini diresmikan pada 17
Agustus 2001, bertepatan dengan Hari Kemerdekaan bangsa
Indonesia. Masjid Ulil Albab merupakan simbol sekaligus
kebanggaan bagi civitas akademika UIl yang menginginkan
kehadiran sebuah masjid untuk menjadi pusat kajian atau belajar
agama dan pengetahuan.

2. Kodisia (Korps Dakwah Universitas Islam Indonesia) adalah
organisasi lembaga dakwah kampus UII semi-otonom yang berada
di bawah naungan Direktorat Pendidikan dan Pembinaan Agama
Islam (DPPAI) UIl. Kodisia bertugas untuk menegakkan amar
ma’ruf dan nahi munkar khususnya di ruang lingkup universitas,
demi terwujudnya insan ulil albab yang rahmatan lil ‘alamin.

3. HAWASI adalah Lembaga Dakwah Kampus yang fokus bergerak
dalam bidang Al-Qur’an, dan secara struktural berada di bawah
naungan Direktorat Pendidikan dan Pembinaan Agama Islam
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Universitas Islam Indonesia (DPPAI UIlI), serta dibentuk dan
diresmikan langsung oleh DPPAI UIl pada hari Sabtu, 10 April
2010 M.

4. UAM adalah Lembaga Dakwah yang fokus pada pembinaan Taman
Pendidikan Al-Quran (TPA) dan masyarakat yang berada di
bawah naungan Direktorat Pendidikan dan Pembinaan Agama
Islam (DPPAI) UII

5. Dakwah Hijrah Mahasiswa (DHM) adalah Lembaga Dakwah
Kampus yang fokus bergerak dalam bidang dakwah eksternal
(lingkungan luar kampus UII). DHM secara struktural dinaungi
oleh Direktorat Pendidikan dan Pembinaan Agama Islam (DPPAI)
UIl. DHM bertekad untuk menegakkan amar ma’ruf dan nahi
munkar agar terbentuk lingkungan masyarakat yang islami.

Dalam pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan, peranan
kelima lembaga dakwah diatas sebagai pelaksana teknis (karena
didominasi oleh mahasiswa), sedangkan dalam tataran pengambil
keputusan mengacu pada Direktorat Pendidikan dan Pembinaan
Agama Islam (DPPAI) dan Dosen-Dosen PAI di UIIl. Posisi dan
eksistensi DPPAI sebagai lembaga yang ditunjuk oleh UIl untuk
mengawal pembelajaran PAI di tingkat universitas, maka peranan
DPPAI sangat signifikan. Meskipun demikian, dosen-dosen PAI yang
berhomebase di Fakultas Agama Islam (FAI) juga memiliki otoritas
dalam kegiatan mentoring.

Kolaborasi antara dosen-dosen PAI dan mahasiswa serta
DPPAI UIl menghasilkan sinergisitas kegiatan mentoring yang
optimal, hal ini dibuktikan dengan keterdukungan mentoring dari
pihak rektorat baik dari segi pendanaan maupun regulasi
pelaksanaan. Selain itu dalam PNDI terdapat tahapan Placement Test
Agama (PTA), yaitu instrumen asesmen untuk pengelompokan
peserta pada tahapan selanjutnya. PTA menjadi rangkaian akhir dari
PNDI. Dalam pelaksanaan PTA dibantu oleh Musyrif (pendamping). Di
samping itu juga, Musyrif sekaligus melakukan asesmen kepada
mahasiswa peserta PNDI I. Hasil dari PTA dan asesmen ini akan
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digunakan sebagai acuan dalam penentuan level pada setiap proses
aktivitas kegiatan berikutnya. Oleh karena itu, Kketerlibatan
mahasiswa baik sebagai mentor maupun pendamping membuktikan
keterkaitan kegiatan mentoring dengan berbagai pihak.

Terkait pengelola kegiatan mentoring, UTM melibatkan dosen
dan mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan. Secara teknis,
pelaksanaan mentoring dilakukan oleh mahasiswa namun pengambil
keputusan (decision makers) terkait kebijakan mentoring. Selain itu
dukungan dari wakil rektor (WR) 1 dan wakil rektor 3 sebagai
penanggungjawab kegiatan merupakan bukti konkrit dukungan
lembaga dalam pelaksanaan mentoring.

Bila merunut dari aspek kesejarahan, kegiatan mentoring di
UTM pada masa perintisannya merupakan Kkegiatan dibawah
naungan WR 1. Namun pada perkembangan berikutnya, terdapat
pergeseran pengelolaan ke WR 3. Sebagaimana hasil wawancara
dengan tim dosen PAI UTM, bahwa pergeseran ini bertolak dari
pertimbangan bahwa mentoring merupakan kegiatan kemahasis-
waan yang memiliki muatan penguatan karakter sehingga perlu
dijaga eksistensi dan keberlanjutannya dalam paying kebijakan
kampus yang lebih tertib.

Dukungan pihak rektorat juga senafas dengan semangat tim
dosen pengelola mentoring serta mentor dari pihak mahasiswa,
sehingga kalau diilustrasikan secara imajinatif bahwa terdapat tiga
penggerak utama kegiatan mentoring di UTM yang bergerak di ranah
yang saling mendukung, yaitu ranah pengambil keputusan, pelaksana
keputusan dan perancang keputusan. Dalam pengembangan pengelo-
laan kegiatan mentoring di UTM kedepannya, ada rencana akan
melibatkan al Qur’an Center khususnya dalam pembelajaran al
Quran. Namun dalam kondisi pandemic seperti ini keterlibatan al
Quran Center belum optimal karna pertimbangan pelaksanaan
pembelajaran masih bersifat daring.

Lebih lanjut terkait pengelolaan evaluasi di POLBAN, maka
dapat diketahui bahwa Pengajar atau tutor kegiatan Metagama
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terdiri dari dosen PAI Polban dan mahasiswa senior Polban yang
lolos seleksi mentor. Seluruh dosen PAI diminta melakukan tes
kemampuan baca al-Qur’an saat perkuliahan pertemuan pertama dan
kedua. Hasil tes ini selanjutnya diserahkan kepada panitia Metagama
(dosen pembina Metagama dan tim mahasiswa yang disebut Badan
Koordinator Mentoring/BKM) untuk diolah dan dilakukan pengjela-
san dan pembentukan kelompok berdasarkan kemampuan maha-
siswa. Satu kelompok kegiatan Metagama umumnya berisi tujuh
orang mahasiswa.

Selain melibatkan para dosen PAI yang jumlahnya terbatas,
pengajar kegiatan Metagama adalah dan terutama para mentor.
Mereka adalah mahasiswa senior (semester III atau lebih) yang
mendaftar di BKM dan diseleksi secara ketat oleh dosen. Untuk
menyiapkan dan meningkatkan kemampuan para mentor, diseleng-
garakan sekolah mentor. Diantara kemampuan mentor yang
ditingkatkan termasuk ketrampilan berkomunikasi dan dinamika
kelompok, yang dilaksanakan pada pekan ke 4 perkuliahan.
Selanjutnya pada pekan ke 5 dilakukan pembukaan mentoring di
aula dengan tema spiritualitas. Selanjutnya mahasiswa muslim
dibawa ke masjid, dan selain muslim di ruang-ruang yang ditentukan.
Mentoring selanjutnya dilakukan secara kelompok sesuai
kesepakatan penyelenggara mentoring.

Dalam konteks POLBAN, pengelolaan mentoring dikoordinir
oleh Dosen Pembina dan BKM. Dibawah bidang akademik dan
kemahasiswaan, kegiatan mentoring POLBAN. Oleh karena itu, bila
disintesa melalui pola kegiatan mentoring di Ull, UTM dan POLBAN
khususnya dalam Pengelolaan Mentoring, maka dapat dipetakan
sebagai berikut:
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Lembaga Manajemen Pengelolaan
Universitas Pelibatan mahasiswa dan alumni sebagai mentor
Islam serta unit kemahasiswaan dalam kegiatan
Indonesia mentoring. Selain itu, pihak kampus melalui
DPPAI juga menjalankan peranan serta tugas
sebagai pengemban Amanah dalam
pembelajaran agama Islam, yang tentunya
didukung oleh Dosen-dosen PAI baik di FAI
ataupun di fakultas lain.
Universitas Pelibatan mahasiswa dalam pelaksanaan
Trunojoyo mentoring serta unit al Quran Centre di UTM
Madura sebagai instrument pelaksana serta dosen PAI
sebagai perumus kebijakan
Politeknik Pelibatan mahasiswa dalam pelaksanaan
Negeri mentoring dan dosen PAI sebagai perumus
Bandung kebijakan
(POLBAN)

54




BAB X

PENGELOLAAN KEUANGAN

Pengelolaan keuangan kegiatan mentoring dirumuskan berda-
sarkan pendanaan masing-masing lembaga. Selain itu, sumber
keuangan dan variasi-variasi pendanaan lembaga sangat menentu-
kan besar dan kecilnya anggaran yang diperuntukan bagi kegiatan
mentoring. Terdapat tiga bentuk lembaga yang menjadi percontohan
pengelolaan keuangan dalam implementasi kegiatan monitoring,
yaitu Universitas Islam Indonesia, Politeknik Negeri Bandung,
Universitas Trunojoyo Madura.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tim dosen PAI di FAI UIl
bahwa pengelolaan keuangan sepenuhnya terpusat pada badan
Wagqaf Ull. Dukungan penuh ditunjukan oleh UIl melalui pemberian
apresiasi dan pendanaan optimal bagi mentor. Bahkan, sesuai
penjelasan Ketua Pusat Studi Islam (PSI), UIl bisa memberikan
bantuan keuangan bagi guru-guru TPQ di sekitar kampus dan
pemberian layanan pelatihan kompetensi bagi mereka. Dari segi
internal pengelolaan pendanaan mentoring diambil melalui usaha-
usaha yang dikembangkan oleh Ull, salah satunya adalah unit rumah
sakit Jogya International Hospital (JIH) yang berpusat di daerah
ringroad utara. Sehingga, dengan potensi pendanaan yang kuat dan
memadai, pengelolaan UII dapat dilaksanakan secara professional.

Terkait pengelolaan keuangan, UTM menggunakan pagu
anggaran melalui WR 3. Dengan pengelolaan yang cermat dan teliti,
UTM bisa mengalokasikan dana tiga ratus ribu rupiah per-mentor /
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tahun. Bentuk apresiasi dari UTM terhadap pengurus dan mentor
kegiatan mentoring merupakan bukti nyata perhatian pihak rektorat
dengan keberlangsungan dan kesejahteraan pelaksana teknis
mentoring, sehingga pelaksanaan mentoring tidak hanya berbasis
“keikhlasan” namun juga ada “stimulus” dari aspek pendanaan.

Dalam hal keuangan, POLBAN memberikan bantuan penda-
naan sebesar kurang lebih seratus juta rupiah per semester dari
bidang kemahasiswaan. Oleh karena itu, bila disintesa melalui pola
kegiatan mentoring di Ull, UTM dan POLBAN khususnya dalam
Pengelolaan keuangan dan pendanaan, maka dapat dipetakan
sebagai berikut:

Lembaga Keuangan dan pendanaan mentoring
Universitas Dukungan penuh secara finansial dari Badan
Islam Indonesia | Waqaf Ull dalam pelaksanaan mentoring, hal
ini dilatarbelakangi unit usaha UII yang
tersebar di wilayah jogyakarta, salah satunya
adalah Jogyakarta International Hospital (JIH)

dan SPBU
Universitas Dukungan secara finansial sudah diberikan
Trunojoyo secara kelembagaan, namun karena status
Madura UTM yang masih satuan kerja (satker),

sehingga bantuan pendanaan masih belum
optimal dalam kegiatan monitoring
Politeknik Dukungan secara finansial diberikan secara
Negeri Bandung | kelembagaan, salah satunya dalam hal
(POLBAN) dukungan penganggaran bagi kegiatan
mentoring

Mengacu pada tiga karakteristik diatas dapat ditarik kesim-
pulan bahwa kondisi keuangan lembaga sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kegiatan mentoring, namun hal ini bisa
disiasati bagi perguruan tinggi yang memiliki pendanaan terbatas
dengan mengoptimalkan peranan mahasiswa sebagai salah satu
pelaksana kegiatan sehingga bisa diberikan reward berupa Surat
Keterangan Pendamping ljazah (SKPI).
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BAB XI

PENGELOLAAN MASALAH
DAN SOLUSINYA

Pengelolaan kegiatan mentoring tidak bisa lepas dari proble-
matika yang menaunginya. Setiap lembaga pasti menghadapi
problem-problem baik secara administratif maupun non-administra-
tif. Ketiga lembaga percontohan yang dikaji peneliti memiliki ber-
bagai solusi serta pertimbangan-pertimbangan terkait solusi terse-
but, yang dimulai dari kebijakan pimpinan, penerapan peraturan
maupun pengelolaan SDM pelaksana kegiatan mentoring.

Dimulai dari UIl yang pernah memiliki permasalahan terkait
moderasi beragama. Secara kesejarahan, UIl pernah memilliki
tantangan dalam perkembangan Islam moderat di lingkungan kam-
pus pada tahun 2000’an. Perkembangan salah satu gerakan Islam
transnasional di UIl merupakan bukti nyata tantangan tersebut.
Namun, pasca ditandatanganinya SK Rektor UIl yang mengatur
tentang kehidupan berorganisasi bagi mahasiswa serta konsekuensi
bagi yang melanggarnya, gerakan Islam transnasional tersebut
akhirnya bubar.

Dengan demikian perlu adanya tindakan nyata dan tegas dari
pemangku serta pengambil kebijakan di berbagai sektoral (rektorat,
fakultas dan program studi) untuk menanggulangi organisasi yang
mengarah pada pemikiran dan tindakan radikal serta intoleran, yang
bertolak belakang dari ideologi kebangsaan Indonesia. Sikap kepatu-
han civitas akademika terhadap ideologi UIl merupakan keharusan
yang menjadi kunci dalam menjaga pemahaman keagamaan dosen,

57



mahasiswa dan tenaga kependidikan UII terhadap diskursus radika-
lisme dan fundamentalisme agama.

Selain itu, berdasarkan data-data lapangan di UIl menunjukan
bahwa latar belakang dosen PAI memainkan peranan penting dalam
mendiseminasikan paham keagamaan Islam yang moderat dan
ramah terhadap perbedaan. Proses rekrutmen dosen PAI tidak hanya
menitikberatkan pada kemampuan kognitif dan afektif, namun juga
memperhatikan dimensi latar belakang pemahamaan keagamaannya.
Hal ini dilakukan untuk mencegah masukan dosen PAI yang memiliki
latarbelakang agama yang ekstrem kanan maupun Kkiri. Dosen
matakuliah universiter (MKU) memiliki status sebagai dosen tetap
Yayasan, sehingga pihak Yayasan dan UIl memiliki wewenang penuh
untuk mengontrol dan memonitoring ideologi masing-masing dosen
supaya tetap selaras dengan ideologi UII.

Penyeragaman materi PAI juga dilakukan untuk menghalau
ajaran-ajaran dan pemahaman transnasional berkembang di
kalangan mahasiswa. Sedangkan dari segi keuangan dan pendanaan,
kegiatan mentoring di UII tidak ada kendala bahkan pihak kampus
melalui DPPAI bisa memberikan apresiasi yang sangat memadai
kepada masing-masing mentor. Hal ini disampaikan oleh Ketua
Jurusan PAI Ull, FAI bahwa komitmen dalam UIl dalam pelaksanaan
catur dharma perguruan tinggi (inisiasi internal UIl yang menambah-
kan unsur dakwah) harus diwujudkan dalam pendanaan yang
optimal.

Sedangkan pada Universitas Trunojoyo, Madura, secara umum,
pelaksanaan kegiatan mentoring di UTM tidak menghadapi kendala
yang krusial, karena dukungan pihak universitas dan kolaborasi
pihak mahasiswa serta dosen sudah berjalan dengan optimal. Namun
berdasarkan hasil wawancara terdapat permasalahan terkait mun-
culnya indikasi-indikasi pemahaman ekstrem “kanan” di kalangan
mahasiswa UTM.

Indikasi tersebut muncul pasca munculnya foto mahasiswa
UTM yang berlatarbelakang Gedung Rektorat dan memakai atribut
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organisasi terlarang di Indonesia. Penelusuran yang dilakukan tim
dosen dan rektorat menemukan bahwa mahasiswa tersebut
berafiliasi dengan organisasi terlarang tersebut, bahkan temuan yang
lain mengungkap adanya dosen UTM yang juga menjadi aktivis.
Penanganan temuan tersebut adalah dilakukannya penelusuran dan
investigasi mendalam terkait identitas mahasiswa dan dosen. Upaya
lebih lanjut adalah penguatan tahap screening dalam pelibatan
mahasiswa dalam kegiatan mentoring, karena posisi mentor
memainkan peranan yang penting dalam interaksi dengan
mahasiswa.

Kendala yang lain adalah pendanaan kegiatan mentoring yang
masih harus dioptimalkan. Oleh karena itu tim dosen PAI meng-
upayakan apresiasi dan penghargaan bagi pengurus kegiatan
mentoring serta mentor dari pihak universitas. Selain itu,
keterbatasan SDM mahasiswa yang berkualifikasi unggul dalam
pembelajaran mentoring di UTM. Dari hasil wawancara yang
melibatkan dosen dan mahasiswa, terdapat beberapa solusi yang
ditawarkan salah satunya adalah rekrutmen mahasiswa yang tinggal
di asrama UTM dengan kemampuan keagamaan yang unggul. Solusi
tersebut merupakan bentuk akomodatif atas kendala dan peluang
yang terdapat dalam internal SDM UTM terkait kegiatan mentoring.

Selain permasalahan tersebut, dengan konteks masyarakat
Madura yang kuat kehidupan keagamaan, maka tidak jarang maha-
siswa memiliki bekal dan latarbelakang pemahaman keagamaan
yang kuat, namun disisi lain kurang menganggap penting kegiatan
mentoring. Hal ini berakibat dalam kegiatan mentoring, mereka
cenderung meremehkan sehingga nilai PAl-nya menjadi rendah.
Solusi yang ditawarkan tim dosen PAI adalah memberikan teguran
keras dan tidak memberikan toleransi kelulusan bagi mahasiswa
tersebut.

Dalam konteks POLBAN, kendala yang ditemui dalam pelak-
sanaan mentoring adalah keterbatasan SDM Dosen yang memiliki
wewenang dalam mengurusi Metagama, dan kualitas mentor yang
semangat dan berkemampuan agama baik yang tidak banyak. Oleh
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karena itu, pihak penyelenggara POLBAN memberikan solusi atas
permasalahan tersebut melalui memperluas cakupan rekrutmen
mentor, serta memberikan fokus penyampaian materi pada kemam-
puan membaca al Quran saja. Mentor tidak diperkenankan untuk
menyampaikan materi terkait praktik ibadah dan sejarah ke-Islam-
an, karena pernah terjadi gesekan antara mahasiswa dan mentor
karna perbedaan pemahaman keagamaan sehingga menimbulkan
kebingungan bagi mahasiswa lain. Oleh karena itu, pelaksanaan
mentoring berfokus pada meningkatkan kemampuan membaca al
Quran.
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BAB XII

RAGAM MODEL MENTORING PAI

A. Pengantar

Sebagimana disebutkan sebelumnya, timbulnya kegiatan
mentoring PAI di PTU bersifat bottom-up alias merupakan inisiatif
para dosen PAI di masing-masing PT dan menyesuaikan dengan
kondisi SDM dosen dan mahasiswa di PT masing-masing. Oleh
karena itu terdapat beragam model mentoring PAI di PTU, degan
semua kelebihan dan kekurangan masing-masing. Sulit untuk
menyebutkan mana model mentoring yang terbaik disebabkan
variatifnya kuantitas dan kualitas SDM masing-masing PT dan
karakteristik mahasiswa dan prodi di berbagai PT terkait. Lebih
mudah untuk menilai model-model tersebut berdasarkan
kelengkapan dan variatifnya jumlah kegiatan yang ditawarkan oleh
masing-masing model mentoring.

Sebagai bahan referensi bagi rekan dosen PAI yang ingin
mendesain dan menyelenggarakan mentoring PAI di PT tempat
mereka mengabdi, berikut ini ditawarkan tiga model mentoring PAI
di PTU yang dirancang berdasarkan kualitas dan kuantitas SDM. Tiga
model mentoring ini diabstraksi dari kajian terhadap sejumlah model
kegiatan mentoring PAI di berbagai PTU di Indonesia. Tentu saja tiga
model ini bukan model kaku yang harus diikuti secara mutlak, akan
tetapi merupakan model dasar yang bisa ditambah dan dikurangi
kegiatannya menyesuaikan dengan berbagai kondisi di PT yang akan
menerapkan model tersebut.
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B. Deskripsi Umum Tiga Model Mentoring

Tiga tipe model mentoring PAI di PTU adalah: model A untuk
PT dengan kualitas-kuantitas SDM bagus, model B untuk PT yang
memiliki kualitas-kuantitas SDM sedang, dan model C bagi PT dengan
kualitas-kuantitas SDM kurang. Perbedaan tipe A, B dan C sangat erat
hubungannya dengan kualitas-kuantitas SDM dalam mengelola
kegiatan mentoring. Oleh karena itu, secara umum, tiga tipe model ini
diperkirakan akan memberikan hasil yang variatif sesuai dengan
tipenya. Dengan demikian menjadi sebuah kewajaran jika model tipe
A lebih bagus hasilnya daripada model tipe B apalagi tipe C.

Model tipe A didesain memiliki kegiatan mentoring yang
lengkap, meliputi: pembinaan baca al-Qur’an hingga pemahaman isi
al-Qur’an, pembinaan ibadah, pembinaan wawasan kelslaman,
pembinaan akhlak dan pembiasaan ibadah. Agar hasilnya efektif,
Sebagian besar kegiatan dilaksanakan melalui kelompok kecil berisi
10 orang yang dibina oleh satu mentor, kecuali dalam kondisi
tertentu terdapat pembinaan yang sifatnya massal. Dalam hal ini
perlu disiapkan mentor yang berkualitas, yang dimulai dari rekrut-
men hingga pembinaan mentor. Tentu saja hal ini membutuhkan
dana tidak sedikit yang harus disiapkan oleh PT terkait. Untuk
mendukung pelaksanaan pembinaan, panitia atau mentor sebaiknya
memanfaatkan grup WA atau media sosial lain untuk berkoordinasi
dan memberikan motivasi kepada peserta mentoring.

Untuk model tipe B, ragam kegiatan pembinaan terdiri dari:
pembiasaan ibadah, pembinaan ibadah, peningkatan wawasan
kelslaman, dan pembinaan akhlak. Jumlah kegiatan ini bisa dikurangi
sesuai kebutuhan dan kondisi PT. Mempertimbangkan keterbatasan
jumlah mentor, maka mayoritas kegiatan dilaksanakan secara
klasikal, dan dengan demikian panitia mentoring perlu bekerja keras
untuk menjaga kondusifitas suasana saat mentoring. Hanya kegiatan
bina ibadah yang dilaksanakan dalam kelompok, dengan jumlah
peserta sekitar 20 orang. Pemanfaatan media sosial, seperti grup WA,
Facebook atau Twitter, untuk berkoordinasi dan melakukan
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pembinaan perlu dioptimalkan oleh panitia. Sebagian materi
pembinaan sebaiknya disusun secara menarik dan diunggah di
internet agar mudah diakses oleh peserta mentoring.

Adapun untuk tipe C, model pembinaan hanya terdiri dari dua
kegiatan rutin (sholat sunnah-membaca al-Qur'an dan ceramah
agama) dan satu kegiatan insidental (kegiatan sosial). Pelaksanaan
model ini membutuhkan keterlibatan yang tinggi dan kerja keras dari
panitia mentoring karena merekalah yang mengurusi semua kegiatan
peserta mentoring. Untuk mengurangi beban Kkerja, panitia
disarankan memanfaatkan channel Youtube, Google drive, grup WA,
dan media sosial lainnya untuk menyediakan materi, berkoordinasi,
dan memberikan motivasi kepada peserta mentoring. Dalam hal ini
perlu dirancang materi yang ditampilkan secara menarik dan mudah
diakses oleh peserta mentoring.

C. Model Mentoring Tipe A: Sumber Daya Manusia Memadai

1. Alur dan macam kegiatan Model Mentoring tipe A

Pembiasaan Menamhah wawasan Meningkatkan Meningkatkan skill

ibadah Keislaman wawasan dan membaca kitab suci
l pengamalan ibadah

Sholat sunnahdan S - .
membac al- c_eram_ahdan bina ibadah Blmhmgarjhaca keglat_an sosial
Quran diskusiagama al-Qur'an (insidental)

Dilakukan  di awal Merangkum materi Belajar dengan Belajar dengan Dilakukan dalam
kegiatan di masjid dan mendiskusikan mentor di halagoh mentor di halagoh kelompok atau
isinya dengan mentor dan klasikal bersama

2. Deskripsi Model Mentoring tipe A

Meningkatkan
akhlzak

Model mentoring tipe A alias tipe lengkap terdiri dari sejumlah
kegiatan untuk meningkatkan wawasan kelslaman, ketrampilan
membaca al-Qur’an, pembiasaan ibadah, dan akhlak mahasiswa.
Bentuk kegiatan dan alurnya adalah sebagai berikut: dimulai
dengan sholat sunnah dan membaca al-Qur’an, dan dilanjutkan
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dengan ceramah dan diskusi agama Islam, bina ibadah, dan
bimbingan membaca al-Qur'an. Melengkapi empat kegiatan
tersebut, secara insidental diadakan kegiatan sosial. Berikut ini
penjelasan masing-masing kegiatan tersebut.

a. Sholat sunnah dan membaca al-Qur’an.

Kegiatan mentoring diawali dengan meminta mahasiswa
melaksanakan sholat sunnah dan dilanjutkan secara mandiri
membaca al-Qur’an. Sebaiknya lokasi mentoring adalah masjid
kampus atau mushola Fakultas/prodi. Pilihan jenis sholat
sunnah ynag dilakukan bergantung pada waktu mentoring.
Apabila mentoring dilaksanakan pada pagi hari, maka sholat
Dhuha layak dipilih. Namun jika mentoring dilaksanakan pada
siang, sore, atau malam hari, sebaiknya dipilih sholat sunnah
mutlak atau sholat tahiyatul masjid.

Setelah mendirikan sholat sunnah, peserta mentoring diminta
membaca al-Qur’an sesuai kemampuan masing-masing selama
sekitar 5-10 menit. Pilihan surat atau ayat yang dibaca dapat
berupa melanjutkan bacaan al-Qur’an mahasiswa yang secara
rutin telah membaca al-Qur’an. Opsi lainnya adalah berupa
membaca ayat-ayat atau surat pilihan sesuai dengan maksud
dan tujuan mentoring. Misalnya membaca surat Yasin. Al-
Wagqiah, al-Kahfi atau ayat-ayat terkait prodi mahasiswa
peserta mentoring.

b. Ceramah dan diskusi materi agama

Mahasiswa mendengarkan ceramah agama yang disampaikan
secara klasikal oleh dosen PAI atau pemateri yang telah
ditentukan. Kemudian mereka menulis ringkasan materi dalam
buku tulis atau kertas. Tema materi ceramah agama dipilih
yang kontekstual dan dekat dengan dunia mahasiswa dan
disajikan menggunakan power point presentation (ppt) dan
video yang menarik. Diantara tema yang layak dipilih adalah:
cinta, etika bermedia sosial, etika pergaulan sosial dengan



lawan jenis, obat anti galau, profil remaja muslim idaman,
Islam rahmatan lil alamin.

Selesai kegiatan ceramah agama, peserta mentoring diajak
memperdalam dan memperluas isi ceramah tersebut melalui
diskusi kelompok kecil (setiap kelompok berisi sekitar 10
mahasiswa) yang dipandu oleh seorang mentor. Tugas utama
mentor adalah mengarahkan jalannya diskusi, menengahi
diskusi, dan memberi kesimpulan akhir.

. Bina ibadah

Setelah diskusi isi ceramah agama usai, mentor memandu dan
mengajari mahasiswa di kelompoknya untuk mempelajari
materi ibadah harian. Materi bina ibadah meliputi teori dan
praktik tata cara bersuci, tata cara sholat, sholat jama’ dan
qoshr, dan sejenisnya. Selain itu, mentor diminta memotivasi
mahasiswa agar mahasiswa tertib dan istigomah dalam
melaksanakan ibadah wajib dan menambahnya dengan ibadah
sunnah, seperti sholat sunnabh, zikir, puasa sunnah. Dalam bina
ibadah juga sebaiknya diajarkan kepada mahasiswa tata cara
mengurus jenazah, sejak memandikan hingga mengkafani dan
menguburkan jenazah. Hal ini bisa jadi dibutuhkan mahasiswa
saat mereka terlibat dalam kehidupan nyata di masyarakat.
Materi terakhir ini nampaknya lebih tepat diajarkan secara
klasikal menimbang efektifitas kegiatan

. Bimbingan membaca al-Qur’an

Kegiatan dilanjutkan dengan bimbingan membaca al-Qur’an.
Dalam hal ini mentor memiliki peran sebagai pengajar
mahasiswa di kelompoknya. Dengan jumlah mahasiswa yang
sedikit diharapkan pembelajaran al-Qur’an dapat berjalan
efektif. Agar belajar membaca al-Qur’an berlangsung dengan
baik, maka mahasiswa dan mentor yang dipilih sebaiknya
mendiskusikan bab ilmu tajwid apa saja yang akan dipelajari
sesuai dengan kemampuan awal mahasiswa. Jika terdapat
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mahasiswa yang memiliki kemampuan baca al-Qur’an yang
bagus, mentor sebaiknya meminta dia untuk menghafal al-
Qur'an, yang diawali dari juz 30. Lebih bagus lagi jika
mahasiswa juga mempelajari arti dari surat-surat yang
dihafalkan/dipelajari.

e. Kegiatan Sosial

Kegiatan kelima ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kepedulian sosial mahasiswa kepada sesama manusia.
Kegiatan ini dilaksanakan secara insidentil sesuai kelonggaran
waktu mahasiswa. Umunya kegiatan sosial ini dilangsungka
sekali sampai dua kali selama pelaksanaan kegiatan mentoring
di semester tersebut. Adapun bentuk kegiatannya antara lain
dapat berupa: donor darah, mengumpulkan sumbangan untuk
diberikan kepada panti asuhan/fakir miskin, mengumpulkan
sumbangan untuk dibelikan hewan kurban saat Idul Adha.
Kegiatan sosial tersebut dapat dilakukan secara kelompok, bisa
juga secara bersama-sama.

D. Model Mentoring Tipe B: Sumber Daya Manusia Sedang

1. Alur dan bentuk kegiatan Model Mentoring tipe B

Meningkatkan
wawasan dan Meningkatkan
pengamalan ibadah akhlak

Sholat sunnah dan ceramah L kegiatan sosial
: bina ibadah .
membaca al-Qur'an agama (insidental)

Dilalkukarl Idi a“'?l Merangkum materi Belajar dengan Dilakukan dalam
kegiatan di masiid dan tanya-jawab mentor di halagoh kelompok atau
dengan pemateri atau klasikal klasikal

Pembiasaan Menambah wawasan
ibadah Keislaman




2. Deskripsi Model Mentoring tipe B

Model mentoring tipe B alias tipe sedang terdiri dari sejumlah
kegiatan untuk meningkatkan wawasan kelslaman, pembiasaan
ibadah, dan akhlak mahasiswa. Bentuk kegiatan dan alurnya
adalah sebagai berikut: dimulai dengan sholat sunnah dan
membaca al-Qur’an, dilanjutkan dengan ceramah dan tanya-jawab
agama Islam, dan bina ibadah. Secara insidental dilakukan
kegiatan sosial sesuai dengan momen pelaksanaan mentoring.
Berikut penjelasan setiap kegiatan tersebut.

a. Sholat sunnah dan membaca al-Qur’an.

Kegiatan mentoring diawali dengan meminta mahasiswa
melaksanakan sholat sunnah di masjid atau mushola di lokasi
mentoring. Sebaiknya lokasi mentoring adalah masjid kampus
atau mushola Fakultas/prodi. Pilihan jenis sholat sunnah yang
dilakukan bergantung pada waktu mentoring. Apabila
mentoring dilaksanakan pada pagi hari, maka sholat Dhuha
layak dipilih. Namun jika mentoring dilaksanakan pada siang,
sore, atau malam hari, sebaiknya dipilih sholat sunnah mutlak
atau sholat tahiyatul masjid.

Setelah mendirikan sholat sunnah, peserta mentoring diminta
membaca al-Qur’an sesuai kemampuan masing-masing selama
sekitar 7 menit. Pilihan surat atau ayat yang dibaca dapat
berupa melanjutkan bacaan al-Qur’an mahasiswa yang secara
rutin telah membaca al-Qur’an. Opsi lainnya adalah berupa
membaca ayat-ayat atau surat pilihan sesuai dengan maksud
dan tujuan mentoring. Misalnya membaca surat Yasin. Al-
Wagqiah, al-Kahfi atau ayat-ayat terkait prodi mahasiswa
peserta mentoring.

b. Ceramah agama dan tanya-jawab

Mahasiswa mendengarkan ceramah agama yang disampaikan
secara klasikal oleh dosen PAI atau pemateri yang telah
ditentukan. Kemudian mereka menulis ringkasan materi dalam
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buku tulis atau kertas. Tema materi ceramah agama dipilih
yang kontekstual dan dekat dengan dunia mahasiswa dan
disajikan menggunakan power point presentation (ppt) dan
video yang menarik. Diantara tema yang layak dipilih adalah:
cinta bijak, etika bermedia sosial, etika pergaulan sosial dengan
lawan jenis, obat anti galau, profil remaja muslim idaman,
Islam rahmatan lil alamin.

Kegiatan ceramah agama diakhiri dengan tanya-jawab. Peserta
mentoring diajak memperdalam dan memperluas isi ceramah
tersebut melalui tanya-jawab dengan pemateri ceramah.

. Bina ibadah

Setelah sesi ceramah agama dan tanya-jawab, kegiatan
mentoring dalam kelompok kecil dimulai, Mentor memandu
dan mengajari mahasiswa di kelompoknya untuk mempelajari
materi ibadah harian. Satu kelompok terdiri dari 20 peserta
mentoring. Materi kegiatan ini sebaiknya sudah disiapkan
sebelumnya oleh dosen PAI sebagai bahan acuan melakukan
mentoring. Materi bina ibadah meliputi teori dan praktik tata
cara bersuci, tata cara sholat, sholat jama’ dan qoshr, dan
sejenisnya.

Selain itu, mentor diminta memotivasi mahasiswa agar
mahasiswa tertib dan istigomah dalam melaksanakan ibadah
wajib dan menambahnya dengan ibadah sunnabh, seperti sholat
sunnabh, zikir, puasa sunnah. Dalam bina ibadah juga sebaiknya
diajarkan kepada mahasiswa tata cara mengurus jenazah, sejak
memandikan hingga mengkafani dan menguburkan jenazah.
Hal ini bisa jadi dibutuhkan mahasiswa saat mereka terlibat
dalam kehidupan nyata di masyarakat. Materi terakhir ini
nampaknya lebih tepat diajarkan secara klasikal menimbang
efektifitas kegiatan



d. Kegiatan Sosial

Kegiatan berikutnya adalah kegiatan social yang dimaksudkan
untuk meningkatkan kepedulian sosial mahasiswa kepada
sesama manusia. Kegiatan ini dilaksanakan secara insidentil
sesuai kelonggaran waktu mahasiswa. Umunya kegiatan sosial
ini dilangsungkan sekali sampai dua kali selama pelaksanaan
kegiatan mentoring di semester tersebut. Adapun bentuk
kegiatannya dapat berupa: donor darah, mengumpulkan
sumbangan untuk diberikan kepada panti asuhan/fakir miskin,
mengumpulkan sumbangan untuk dibelikan hewan kurban
saat [dul Adha. Kegiatan sosial tersebut dapat dilakukan secara
kelompok, bisa juga secara bersama-sama.

E. Model Mentoring Tipe C: Sumber Daya Manusia Terbatas

1. Alur dan bentuk kegiatan Model Mentoring tipe C

Meningkatkan
akhlak

Pembiasaan Menambah wawasan

ibadah Keislaman

| |

Sholat sunnah dan kegiatan sosial

ceramah agama (insidental)

membaca al-Qur'an

Dilakukan di awal Merangkum materi
kegiatan di masjid dan tanya-jawab

2. DesKkripsi Model Mentoring tipe C

Dilakukan dalam
kelompok atau klasikal

Model mentoring tipe C alias tipe terbatas terdiri dari hanya tiga
kegiatan untuk meningkatkan wawasan kelslaman, pembiasaan
ibadah, dan akhlak mahasiswa. Bentuk kegiatan dan alurnya
adalah sebagai berikut: dimulai dengan sholat sunnah dan
membaca al-Qur’an, yang dilanjutkan dengan ceramah dan tanya-
jawab agama Islam. Terakhir, secara insidental dilakukan kegiatan
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sosial sesuai dengan momen pelaksanaan mentoring. Berikut
penjelasan setiap kegiatan tersebut.

a. Sholat sunnah dan membaca al-Qur’an.

Kegiatan mentoring diawali dengan meminta mahasiswa
melaksanakan sholat sunnah di masjid atau mushola di lokasi
mentoring. Sebaiknya lokasi mentoring adalah masjid kampus
atau mushola Fakultas/prodi. Pilihan jenis sholat sunnah ynag
dilakukan bergantung pada waktu mentoring. Apabila
mentoring dilaksanakan pada pagi hari, maka sholat Dhuha
layak dipilih. Namun jika mentoring dilaksanakan pada siang,
sore, atau malam hari, sebaiknya dipilih sholat sunnah mutlak
atau sholat tahiyatul masjid.

Setelah mendirikan sholat sunnah, peserta mentoring diminta
membaca al-Qur’an sesuai kemampuan masing-masing selama
sekitar 7 menit. Pilihan surat atau ayat yang dibaca dapat
berupa melanjutkan bacaan al-Qur’an mahasiswa yang secara
rutin telah membaca al-Qur’an. Opsi lainnya adalah berupa
membaca ayat-ayat atau surat pilihan sesuai dengan maksud
dan tujuan mentoring. Misalnya membaca surat Yasin. Al-
Wagiah, al-Kahfi atau ayat-ayat terkait prodi mahasiswa
peserta mentoring.

b. Ceramah agama dan tanya-jawab

Mahasiswa mendengarkan ceramah agama yang disampaikan
secara klasikal oleh dosen PAI atau pemateri yang telah
ditentukan. Kemudian mereka menulis ringkasan materi dalam
buku tulis atau kertas. Tema materi ceramah agama dipilih
yang kontekstual dan dekat dengan dunia mahasiswa dan
disajikan menggunakan power point presentation (ppt) dan
video yang menarik. Tema yang dipilih hendaknya berbeda
dengan tema dalam perkuliahan PAI dan disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi mahasiswa yang masih remaja.
Diantara tema yang layak dipilih adalah: cinta bijak, etika



bermedia sosial, interaksi sosial dengan lawan jenis, obat anti
galau, profil remaja muslim idaman, Islam rahmatan lil alamin.
Selain itu, tema terkait dengan tata cara bersuci dan sholat
(termasuk sholat jama’-qoshr) juga layak dipertimbangkan
menyesuaikan dengan pengetahuan mahasiswa.

Kegiatan ceramah agama diakhiri dengan tanya-jawab. Peserta
mentoring memperdalam dan memperluas isi ceramah
tersebut melalui tanya-jawab dengan pemateri ceramah.

. Kegiatan Sosial

Kegiatan berikutnya adalah kegiatan sosial yang dimaksudkan
untuk meningkatkan kepedulian sosial mahasiswa kepada
sesama manusia. Kegiatan ini dilaksanakan secara insidentil
sesuai kelonggaran waktu mahasiswa. Umunya kegiatan sosial
ini dilangsungkan sekali sampai dua kali selama pelaksanaan
kegiatan mentoring di semester tersebut. Adapun bentuk
kegiatannya dapat berupa: donor darah, mengumpulkan
sumbangan untuk diberikan kepada panti asuhan/fakir miskin,
mengumpulkan sumbangan untuk dibelikan hewan kurban
saat Idul Adha. Kegiatan sosial tersebut dapat dilakukan secara
kelompok, bisa juga secara bersama-sama.
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BAB XIII

MENTORING PAI
DI ERA PANDEMI COVID-19

A. Tantangan dan Peluang Mentoring PAI di Era Pandemi

Pandemi Covid-19 membawa perubahan drastis dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan, termasuk kegiatan mentoring PAL
Pemerintah melarang dilaksanakannya kegiatan pendidikan secara
tatap muka untuk mencegah penyebaran virus Corona. Merujuk pada
aturan tersebut, mayoritas perguruan tinggi di Indonesia member-
lakukan perkuliahan daring pada mahasiswa. Dengan demikian,
kegiatan mentoring PAI juga terpaksa dilaksanakan secara daring
demi mencegah terjadinya penularan Covid-19 pada warga kampus.
Perubahan mendadak ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang
dalam pelaksanaan mentoring PAI. Karena sifatnya yang mendadak,
kemungkinan besar pelaksanaan perkuliahan daring (termasuk
mentoring PAI secara daring) membutuhkan waktu adaptasi untuk
dapat dilaksanakan dengan baik.

Salah satu tantangan besar dalam pelaksanaan mentoring
secara daring adalah ketersediaan jaringan internet yang stabil dan
kuota internet yang cukup. Bagi mahasiswa yang tinggal di
perkotaan, jaringan internet nampaknya bukan masalah besar, sebab
umumnya di daerah perkotaan tersedia jaringan internet yang kuat
dan stabil. Namun bagi mahasiswa yang tinggal di daerah pedesaan
dan pelosok, terutama di wilayah luar Jawa, jaringan internet yang
kuat dan stabil menjadi suatu kemewahan yang jarang ditemukan
(Sultoni et al., 2021). Tantangan berikutnya adalah ketersediaan
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kuota internet dalam jumlah yang cukup untuk melaksanakan
mentoring. Mafhum diketahui bahwa penggunaan aplikasi virtual
meeting untuk kegiatan pembelajaran membutuhkan kuota internet
yang tidak sedikit. Dengan demikian membutuhkan biaya yang tidak
sedikit pula. Hal ini bisa menjadi masalah bagi mahasiswa yang
berasal dari kalangan ekonomi bawah.

Selain dua tantangan di atas, masalah perhatian dan kesung-
guhan peserta mentoring juga layak mendapatkan perhatian serius.
Kondisi pembelajaran atau mentoring daring memberikan peluang
kepada mahasiswa untuk sekedar ‘hadir’ secara daring, tapi pada
saat yang sama tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Banyak rekan-
rekan dosen dan guru yang menceritakan peserta didik yang mereka
ajar via virtual meeting hanya hadir akun nya, dan tidak menjawab
saat diajak berkomunikasi karena si peserta didik pergi entah
kemana.

Pandemi Covid-19 yang memaksa mentoring dilaksanakan
secara daring juga memberikan sejumlah peluang dan inovasi dalam
kegiatan mentoring PAI Peluang yang paling menonjol adalah terkait
fleksibilitas dan efisiensi. Pelaksanaan mentoring secara daring
memungkinkan kegiatan mentoring dilaksanakan tanpa terikat tem-
pat. Mentoring dapat dilakukan di rumah, kampus, masjid, bahkan
café. Fleksibilitas tempat juga berlaku untuk penentuan waktu
meskipun dengan sejumlah pertimbangan efektifitas mentoring.
Pelaksanaan secara daring memungkinkan mentoring dilaksanakan
kapansaja sesuai kesepakatan mentor dengan mentee; pagi, siang,
sore, bahkan malam. Disamping dua peluang tersebut, mentoring
secara daring membuka peluang dibuatnya media mentoring yang
menarik dan dapat diakses kapanpun melalui jaringan internet,
misalnya berupa video ceramah agama atau panduan tata cara
ibadah, power point interaktif, dan sebagainya. Media-media ini dapat
diunggah di website, Google drive, akun Youtube, media sosial, dan
semacamnya.
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B. Model Mentoring di Era Pandemi: Daring dan Blended System

1. Mentoring Model Daring

Sesuai namanya, mentoring model daring adalah mentoring
PAl yang dilaksanakan sepenuhnya secara daring atau dalam
jaringan (online). Dengan demikian peserta mentoring sama sekali
tidak perlu daring ke kampus dan dapat mengikuti kegiatan
mentoring darimana saja dengan syarat memiliki jaringan internet
aktif. Secara tidak langsung dapat difahami bahwa pengelola
mentoring sebelumnya telah menyiapkan sejumlah kegiatan
mentoring yang dapat dilaksanakan secara daring.

Dalam implementasinya, mentoring model daring dapat
dilakukan secara sinkronus atau asinkronus, atau perpaduan dari
keduanya. Dalam kegiatan yang bersifat sinkronus, mentor dan
peserta mentoring harus online pada saat yang bersamaan. Aplikasi
yang dapat digunakan antara lain virtual meeting (seperti Zoom
meet, GoogleMeet) dan grup Whatsapp. Sementara itu untuk
kegiatan yang bersifat asinkronus (mentor dan peserta mentoring
bisa online pada waktu yang berbeda) dapat memanfaatkan Learning
management system (atau LMS semisal Moodle atau Google
Classroom), Youtube, atau laman di internet sebagai sarana
pelaksanaan mentoring daring.

Terkait dengan pilihan jenis kegiatan mentoring yang akan
dilaksanakan secara sinkronus atau asinkronus, pengelola mentoring
perlu mempertimbangkan ketersediaan mentor, kualitas jaringan
internet, dan kesiapan bahan mentoring. Hal ini mengingat hampir
semua kegiatan mentoring, yaitu ceramah agama, diskusi kelompok
kecil, bina ibadah, belajar membaca al-Qur’an dapat dilaksanakan
secara sinkronus maupun asinkronus. Sedangkan kegiatan sosial
nampaknya lebih cocok dilaksanakan secara sinkronus, atau malah
tatap muka langsung (luring).

Salah satu kelebihan mentoring model daring adalah sifatnya
yang fleksibel. Bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, dengan
catatan tersedia jaringan internet aktif. Mentoring model daring ini
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juga cocok dan aman diterapkan di masa pandemic Covid-19 karena
tidak memerlukan pertemuan secara fisik antara mentor dan peserta
mentoring. Disamping itu, mentoring model ini juga dapar
diterapkan dalam kondisi normal tanpa pandemi. Hal ini bergantung
pilihan dan kebutuhan PT yang hendak menerapkan. Meskipun
begitu, tantangan terbesar mentoring model daring adalah tidak
bertemunya mentor dan peserta mentoring secara tatap muka rawan
membuat kegiatan mentoring tidak efektif. Oleh karena itu, pengelola
mentoring urgen merancang berbagai kegiatan dalam mentoring
model daring agar menarik dan efektif hasilnya.

2. Mentoring Model Blended System

Mentoring PAI model blended system merupakan opsi lain
pelaksanaan mentoring di masa pandemi Covid-19. Ciri khas model
ini adalah bentuk kegiatan mentoring sebagian bersifat daring yang
dipadu dengan sejumlah kegiatan yang bersifat luring. Sebagai
contoh, kegiatan ceramah agama dilakukan melalui penayangan
video yang ditayangkan di Youtube atau dibagikan di grup Whatsapp
untuk kemudian diringkas isinya oleh peserta mentoring. Sementara
itu kegiatan belajar membaca al-Qur’an dilakukan secara luring oleh
peserta mentoring dengan cara belajar kepada guru ngaji di sekitar
tempat tinggal mereka, atau orang tua mereka (yang memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an yang bagus).

Pengelola kegiatan mentoring harus cermat dan tepat dalam
menentukan apa jenis kegiatan yang dilaksanakan secara daring, dan
apa kegiatan yang dilaksankan secara luring, sehingga hasil model
blended system ini optimal. Pertimbangan utamanya adalah
efektifitas hasil mentoring, karakteristik jenis kegiatan, dan SDM
pengelola mentoring.

Opsi mentoring model blended system tepat dipilih saat kondisi
pandemi Covid-19 di wilayah tempat tinggal peserta mentoring tidak
parah, misalnya PPKM level 1-3, sebab penerapan blended system
mensyaratkan peserta mentoring bertemu dan belajar secara
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langsung kepada orang lain (dalam hal ini orang yang bisa mengajari
mengaji atau agama Islam). Model ini memiliki kelebihan memberi-
kan variasi moda belajar, yakni daring dan luring, dengan harapan
dapat memaksimalkan kelebihan masing-masing moda. Selain itu,
mentoring model blended system juga dapat diterapkan diluar masa
pandemi, bergantung kebijakan dan kebutuhan PT.

C. Best Practice Mentoring Model Blended System

Untuk memberikan gambaran nyata mengenai mentoring
model blended system, berikut dipaparkan mentoring model blended
system yang diterapkan di Universitas Negeri Malang pada tahun
2020 hingga 2021. Model ini dapat dijadikan sebagai model dasar
dalam mengembangkan mentoring PAI dengan model blended
system, khususnya di masa pandemi seperti saat ini.

1. Alur dan jenis kegiatan

Pembiasaan Menambah wawasan Meningkatkan skill Meningkatkan skill

ibadah Keislaman membaca kitab suci & pengamalan ibadzh
Sholat Dhuha membaca_?urat ceramah agama Ellmhlngarlw aea Bina lbadah
al-Waqi'ah al-Qur'an
v v

W s . 4

Membaca dan merangkum

Melakukan secara mandiri dan ‘
materi di website/media sosial

Belajar dari ustad di sekitar tempat
mendokumentasikan

tinzeal dan mendokumentasikan

2. Tujuan kegiatan

Kegiatan mentoring ini dimaksudkan untuk mewujudkan
sejumlah tujuan sebagai berikut:

a. Memperluas wawasan keislaman mahasiswa
b. Meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an

c. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan mahasiswa, antara lain
melalui pembiasaan ibadah wajib dan sunnabh.

d. Menciptakan mahasiswa yang berakhlak mulia dan toleran
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3.

Jenis dan Bentuk kegiatan

Kegiatan mentoring terdiri dari lima aktifitas yang dilaksana-

kan mahasiswa secara mandiri dan dilaporkan secara daring. Lima

aktifitas tersebut secara berurutan adalah: sholat dhuha, membaca

surat al-Wagqi’ah, ceramah agama, bimbingan membaca al-Qur’an,
dan bina ibadah.

d.
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Sholat dhuha

Sholat dhuha dilaksanakan sebanyak 4 rakaat dengan dua kali
salam di masjid/musholla atau tempat tinggal. Sebelum sholat,
mahasiswa sebaiknya berswafoto sebagai bukti dokumentasi
kegiatan.

Membaca surat al-Waqgiah

Setelah sholat Dhuha, mahasiswa membaca surat al-Wagi'ah
secara jahr (bersuara). Dilanjutkan dengan berdo’a untuk orang
tua, diri sendiri, dan umat Islam pada umumnya. Setelahnya,
mahasiswa berswafoto sebagai bukti dokumentasi kegiatan.

Ceramah agama

Mahasiswa membaca materi dan atau menonton video materi
ceramah agama di website/laman (atau media sosial) yang telah
dirancang oleh dosen. Kemudian mereka menulis ringkasan
materi dalam buku tulis atau kertas. Tema materi ceramah agama
dipilih yang kontekstual dan dekat dengan dunia mahasiswa dan
disajikan menggunakan power point presentation (ppt) dan video
yang menarik. Diantara tema yang layak dipilih adalah: cinta, etika
bermedia sosial, etika pergaulan sosial dengan lawan jenis, obat
anti galau, profil remaja muslim idaman, Islam rahmatan lil
alamin.

Bimbingan membaca al-Qur’an

Bimbingan membaca al-Qur’an dilakukan mahasiswa dengan cara
belajar dari kiai, ustad, atau orang yang dipandang kompeten



dalam membaca al-Qur’an, yang tinggal di sekitar tempat tinggal
mahasiswa. Agar belajar membaca al-Qur’an berlangsung dengan
baik, maka mahasiswa dan ustad yang dipilih sebaiknya mendis-
kusikan bab ilmu tajwid apa saja yang akan dipelajari sesuai
dengan kemampuan awal mahasiswa. Jika mahasiswa telah
memiliki kemampuan baca al-Qur’an yang baik, sebaiknya ia
minta bimbingan untuk menghafal al-Qur’an, yang diawali dari juz
30. Lebih bagus lagi jika mahasiswa juga mempelajari arti dari
surat-surat yang dihafalkan/dipelajari. Kegiatan mengaji al-
Qur’an ini juga didokumentasikan dalam bentuk foto sebagai bukti
kegiatan.

e. Binaibadah

Sama dengan bimbingan membaca al-Qur’an, kegiatan bina ibadah
juga diawali dengan mencari guru (kiai, ustad, atau tokoh agama)
di sekitar tempat tinggal. Kemudian mahasiswa belajar tentang
ibadah kepada guru tersebut. Bina ibadah mencakup dua hal:
pertama, menambah pengetahuan tentang tata cara bersuci,
sholat, bacaan dalam sholat, dan sejenisnya. Kedua, memotivasi
mahasiswa agar tertib melaksanakan ibadah wajib dan ibadah
sunnah harian. Kegiatan terakhir ini juga difoto sebagai bukti
kegiatan.

4. Waktu kegiatan

Kegiatan mentoring dilakukan setiap pekan selama satu
semester, dengan perkiraan durasi waktu mentoring 14 pekan.
Pekan pertama diisi orientasi kegiatan mentoring kepada mahasiswa,
sedangkan pekan terakhir dilakukan tes membaca al-Qur’an secara
daring (via video call Whatsapp atau media lain yang kompatibel).
Dengan demikian, waktu efektif mentoring adalah 12 kali.

Meski kegiatan mentoring bersifat daring, bukan tatap muka,
kegiatan sebaiknya dilakukan pada hari peserta didik tidak ada
perkuliahan. Opsi utama dipilih hari Sabtu. Selama satu hari tersebut
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mahasiswa diminta melaksanakan berbagai kegiatan mentoring.

Mereka kemudian mengirim bukti dan laporan melaksanakan

seluruh kegiatan mentoring kepada dosen melalui email, learning

manajemen system (seperti Edmodo atau Google classroom), atau

media sosial yang ditentukan oleh dosen.

5.

Evaluasi kegiatan

Evalusi mentoring dilakukan pada dua aspek: evaluasi proses

dan evaluasi hasil.

d.
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Evaluasi proses.

Evaluasi proses dilakukan diakhir pelaksanaan mentoring dengan
tujuan memperbaiki program mentoring. Bentuknya adalah
peserta mentoring diminta mengisi kuesioner secara online
terkait evaluasi proses pelaksanaan mentoring. Kuesioner berisi
item-item pelaksanaan mentoring, waktu, dan materi.

Evaluasi hasil.

Penilaian hasil meliputi seluruh kegiatan mentoring ditambah
dengan pelaksanaan ibadah mahasiswa. Berikut ini rinciannya:

1) Melaksanakan sholat dhuha dan membaca surat al-Wagi’ah,
dibuktikan dengan foto kegiatan (20%)

2) Mengikuti ceramah agama, yang dibuktikan dengan catatan
ringkasan materi (20%).

3) Mengikuti bimbingan membaca al-Qur'an dan Bina Ibadabh,
yang ditunjukkan dengan foto kegiatan dan presensi yang
disahkan ustad/kiai pengajar (25%).

4) Tes lisan kemampuan membaca al-Qur’an dan tata cara sholat
(20%)

5) Pelaksanaan ibadah harian dalam bentuk laporan yang
divalidasi oleh ustad/kiai pengajar (15%).
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Pedoman Pengelolaan

MENTORING PAI

DI PERGURUAN TINGGI

Sesuai judulnya, buku ini disusun dengan maksud untuk memberikan
pedoman dalam mengelola dan menyelenggarakan kegiatan mentoring
PAl di perguruan tinggi umum. Kegiatan mentoring PAl atau penguatan
pembelajaran mata kuliah PAl merupakan bentuk inovasi dan kreasi
dosen-dosen MK PAIl di PTU atas minimnya waktu pembelajaran MK PAI
dan kemampuan kelslaman mahasiswa yang relatif rendah. Mentoring
yang umumnya terdiri dari kegiatan pendalaman materi kelslaman,
penguatan ibadah mahasiswa, belajar membaca al-Qur'an, dan kegiatan
sosial dilakukan dalam bentuk beragam sesuai kreasi masing-masing
dosen PAIl di PTU. Akibatnya kualitas kegiatan mentoring di masing-
masing PT juga berbeda. Mempertimbangkan belum adanya buku
pedoman pengelolaan mentoring PAl di PTU, kehadiran buku ini diharapan
dapat menjadi pedoman dalam mengelola kegiatan mentoring PAI di PTU.
Buku ini disusun berdasarkan kajian terhadap kegiatan mentoring di
sejumlah PTU, yaitu mentoring di Universitas Pendidikan Indonesia
Bandung, Politeknik Negeri bandung, Universitas Tanjungpura Pontianak,
Universitas Negeri Malang, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, Universitas Negeri Padang, dan Universitas
Trunojoyo Madura. Pemilihan kegiatan mentoring di seluruh PT tersebut
diharapkan dapat menyediakan data kegiatan yang variatif dan bagus
untuk selanjutnyadiabstraksi menjadibuku ini.
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